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ABSTRAK

MENONTON TAYANGAN PORNOGRAFI MENURUT ULAMA
MAGUWOHARJO

Media merupakan sarana untuk menyampaikan beitardormasi yang
evektif dan efisien kapada masyarakat. Media sedgadikan pusat informasi
oleh masyarakat juga dijadikan sarana hiburan yamgah dan terjangkau,
sehingga perlombaan antara pengelola media talek&em, terkadang dilakukan
dengan cara-cara tidak terpuji dengan menyajikambga maupun film yang
mempertontonkan tayangan pornografi.

Tayangan pornografi tersebut banyak beredar tidpkd karena terjadi
pro-kontra terhadap batasan pornografi itu sendiokoh agama menganggap
tayangan pornografi sangat merusak moral bangsaerdara seniman dan
sebagian tokoh agama menganggap sebagai karygasenbernilai tinggi.

Peraturan perundang-undangan Negara sudah banyakgatue
pembuatan, peredaran dan penggunaan media, bagmn dKUHP maupun
Undang-undang Informasi dan Transaksi ElektroRi&raturan ini membatasi
terhadap tayangan yang berbau pornografi. Namunydt tayangan yang
pornografis masih saja banyak dijumpai baik divisie VCD, HP dan di internet.

Menurut para ulama, sering menonton tayangan poafioglapat
mengurangi kecerdasan, malas, menghilangkan hafalden merusak agama
seseorang, selain itu juga pelecehan seksual, gesaam, pembunuhan bahkan
perceraian dan juga penyimpangan seksual sepextii,omasturbasi, ketagihan
(Voyeurisme) dan homo!/ lesbian (suka sejenis).

Meskipun pornografi dianggap sebagai bentuk pengirgpn, sebagian
besar masyarakat menilai buruk, namun ia tetapdadabahkan memiliki banyak
penggemar. Hal ini dikarenakan banyak orang yamgrigi memahami tentang
bahaya pornografi , bahkan sebagian masyarakahrbhagjung mengenai kriteria
dan bentuk-bentuk pornografi.

Dalam skripsi ini dijelaskarpertama,tentang apakah definisi pornografi
dan kriterianya? dakedua,tentang bagaimana pandangan Ulama Maguwoharjo
tentang tayangan pornografi?

Penulis meneliti permasalahan ini dengan menggumg@ndekatan
normative dalam hal ini Hukum Islam.

Pornografi adalah gambar, foto, film, video, kasetertunjukan,
pementasan dan kata-kata yang disajian secaraoléeris dengan maksud
merangsang nafsu birahi, dan berdasarkan metodg gmunakan terungkap
bahwa menurut Ulama Maguwoharjo menonton pornografiadalah haram
kecuali bagi mereka yang dalam keadaan terpaksaru(di) asalkan tidak
berlebihan, seperti membayangké&atdns) dengan orang lain selain istrinya dan
selama dalam proses penyembuhan, artinya ia harobdt guna menghilangkan
penyakit/ kelainan ini.

Hasil dari penelitian ini merupakan sebagai baharimpbangan dalam
menemukan sebuah pemecahan dan menemukan hukupeatesalahan yang
diangkat oleh penulis.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypeonan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Departdgena dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tgg@n22 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba’ b Be
o ta’ t Te
) sa $ es (dengan titik atas)
& jim j Je

d h h ha (dengan titik di bawah
t Kha’ kh ka dan ha

3 dal d De

5 zal zZ ze (dengan titik di atas)
B ra’ r Er

b Za' z Zet
> sin S Es




o syin sy es dan ye
0P sad S es (dengan titik di bawah
P dad d de (dengan titik di bawah
L ta’ t te (dengan titik di bawah
L za’ z zet (dengan titik di bawah
¢ ’ain : Koma terbalik di atas
't gain g Ge
e fa’ f Ef
S qaf q Qi
4 kaf k Ka
J lam I ‘el
¢ mim m ‘em
K nun n ‘en
P waw w W
0 ha’ h Ha
. hamzah : Apostrof

Ya’ y Ye

G




Il. Konsonan Rangkap KarenaSyaddahditulis rangkap

33 e ditulis muta’addidah

B ditulis ‘iddah

IIl. Ta’ Marb(tah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis

1.5 ditulis hikmah

o ditulis Jizyah

5

(Ketentuan ini tidak tampak terserap ke dalam bahadonesia, seperti
zakat, sholat, dan sebagainya, kecuali bila dikehleriafal aslinya).
b. Bila diikuti dengan kata sandarsj” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengah

&\.gﬂ\ L\f ditulis Karamah al-auliy?’

c. Bila ta’” marhatah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulig

il 357, ditulis Zakat al-fitr

IV. Vokal Pendek

_— fathah ditulis A
- kasrah ditulis I

—_ dammah ditulis U




V. Vokal Panjang

Fattah + alif e
1 ditulis a
| ade > ditulis jahiliyah
Fathah+ ya’ mati o
> ditulis a
(S ditulis tansz
Kasrah + ¢’ mati "
3 ditulis 1
oS ditulis karim
Dammah + vawu mati o
4 ditulis a
Py ditulis furad
VI. Vokal Rangkap
Fatral + ya’ mat h )
1 ditulis ai
' ‘.Qy ditulis bainakum
Fatlal + wawu mai o
2 ditulis au
s ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dpisahkan dengan

apostrof
(‘:T‘ ditulis aantum
u,\;«\ ditulis u'iddat

(J{A u,j ditulis la’in syakartum




VIIl. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti hurufQomariyyah

LA ditulis al-Quran

oW ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyahditulis dengan menyebabkan syamsiyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huifgf)nya

sl ditulis as-Sam’

goneAl ditulis asy-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

u’oj)}ﬂ\ 95 ditulis Zawi al-furid

ad) JA\ ditulis Ahl as-Sunnah
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("sesungguhnya allah tidak akan merubah nasib sesuatu Raum
sehingga mereka sendiri yang merubahnya" far-ra'd: 11})

Rejarlah cita-citamu dengan semangat
maka cinta akan datang menyusulmu

Orang yang dikataRan sukses
Adalah ketika ia bisa
Menjadikan orang lain ikut sukses
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyebaran informasi melalui media cetak dan aelkrmempercepat
tumbuhnya beragam kebutuhan manusia di bidang eng. Segala peristiwa
di belahan bumi manapun dapat diketahui dengart.c€jkak terkecuali hiburan
yang berasal dari negara-negara lain, walaupuradertg banyak yang tidak
sesuai dengan budaya timur, seperti tayangan gkehidupan malam di negara
barat, diskotik, bar maupun tarian setengah teftgnjgang bersifat porno.
Kehidupan semacam ini tentunya tidak baik danebémhgan dengan adat
ketimuran yang penuh dengan kesopanan.

Menggejalanya pornografi pada era modern ini ktié@as dari cepatnya
laju komunikasi. Media-media elektronik sepertiete$i, VCD dan internet
merupakan sarana riil yang membuka derasnya ancgpafi.

Aneka bentuk pornografi sudah sangat melampauisbssanpai pada
penyajian-penyajian di media yang didramatisir sgha terkesan bahwa
pornografi itu adalah sebuah seni sehingga sesaaty porno terkadang ditengah
masyarakat dianggap sebagai hal yang wajar- wajar s

Adanya pornografi di media massa akan menyebabikanat terjerumus
kedalam lembah dosa, mereka hanya akan menikmatdtean sesaat.

Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an.
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Ayat tersebut jelas-jelas melarang untuk mendekata, diantaranya
seperti melihat lawan jenis berpakaian serba minimngenakan kain tipis,
berjalan sambil lenggak-lenggok, pinggul bergoyang.

Sementara itu, pornografi sendiri sampai sekaramgiimmenjadi isu
kontroversial. Di satu pihak kaum agamawan dandii#n mengharamkan
menonton film porno. Mereka memandang bahwa madigaagauh lebih besar
daripada manfaatnya, lebih-lebih bagi muda-nfotireka cenderung meniru
gaya dan moral pada media yang sebenarnya haldal pantas dilakukan,
menjadikan mereka bersikap dan berperilaku atasridgknya sendiri, menurut
mereka benar tetapi belum tentu hal itu baik menarang lain dan masyarakat
sekitaf. Meskipun tidak melihat secara langsung (melalailia TV, VCD, dan
lain sebagainya) tetap haram karena pengaruhnya‘sam

Namun di pihak lain sebagian agamawan, senimanpdaa psikiater
membolehkan menonton film porno dengan alasan umtikambah pendidikan
seks (bagi seseorang yang mampu mengendalikar® dig bagi suami istri

untuk memberikan stimulan seksfal.

L Al-Isra’ (17) : 32
2 M. Quraish ShihatSeputar Wawasan Agama, (Bandung: Mizan, 1999), him. 21.

¥ Wawan Yusasandkomunikasi Massa, Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta:
Bineka Cipta, 1997), him. 14.

4 Umar HubeisFatawa, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1978), him. 174.

® Majelis Muzakaroh Al-Azhar, Isam dan masalah-masalah Kemasyarakatan, (Jakarta:
Pustaka Panjimas, 1983), him. 53.
6 Majalah WanitaKartini, (Jakarta, 2004), him. 15.



Begitu juga dengan sebagian Ulama yang ada di Malgako, mereka
membolehkan menonton tayangan pornografi dengarsamlabila suami
mengalami gangguan atau penyakit. Keadaan ini d@mgebagai abnormal,
maka diumpamakan orang tersebut mengalami ganggdan sakit yang
membutuhkan obat demi kesembuhannya maka dikakegosebagai seseorang
yang tidak dapat diperlakukan hukum baginya.

Peredaran pornografi sangat dimungkinkan terjadiedia Maguwoharjo.
Desa ini adalah gambaran dari masyarakat yang meyapwstatus sosial dan
ekonomi kelas menengah kebawah. Masyarakatnyagienbenjadi dua; warga
yang berdomisili jauh dari kota bekerja sebagaampietlan peternak serta warga
yang dekat dengan kota berkecimpung dalam bidamdagangan dan jasa.
Bidang jasa salah satunya adalah mendirikan pepamaeperti hotel, motel dan
kost untuk para karyawan dan pelajar karena di Magarjo terdapat beberapa
perguruan tinggi, supermarket, stasiun kereta api lbhndar udara. Salah satu
tempat peredaran pornografi adalah penginapan/kkssan yang ditempati oleh
orang yang berasal dari berbagai daerah dengarbkltekang yang berbeda-beda.

Berangkat dari latar belakan di atas, penulis akanjelaskan pengertian
pornografi, tanggapan Ulama Maguwoharjo mengenkiifmumenonton tayangan

pornografi.

B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, makaatadiambil beberapa
persoalan yang menjadi pokok permasalahan, yaitu:

1. Bagaimanakah kriteria tayangan pornografi?



2. Bagaimanakah pendapat Ulama Maguwoharjo mengegraomton

tayangan pornografi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan pembahasan skripsi yang akan dilakukah penulis
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana kriteria tayangan poaity
2. Untuk mengetahui Bagaimanakah pendapat Ulama Maganm

mengenai hukum menonton tayangan pornografi?

D. Telaah Pustaka

Berikut beberapa karya ilmiah yang relevan dengatulj skripsi di
atas sebagai bahan rujukan dalam penyusunan skligstaranya:

1. Dalam Majalah keluarga Islamiikah Setengah Masak, dijelaskan bahwa
menurut Ibnu Qoyyim, sering melihat gambar-gamlivan adegan-adegan
porno secara diam-diam, yang membuat seseorangsakara kepuasan
dan kenikmatan dikarenakan dorongan libido yangtbéinggi, sehingga
sementara belum bisa tersalurkan dengan baik, karsastri berhalangan
karena nifas, haidh, hal itu dapat menyebabkamdpilga hafalan, serta
kurangnya semangat untuk taat dan beribadah keXkda

2. Drs. Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Patologi Seks, ia
menjelaskan bahwa pornografi adalakiuri atau bacaan yang inmoral,
berisikan gambar dan tulisan yang asusila, yangsuulibuat untuk

merangsang nafsu seks. Tingkahlaku pornografis asuin kategori



abnormal, yaitu bila seseorang lebih banyak mertdapakepuasan seks
dengan literatur atau gambaran yang porno, maka @amipiskan selera
seksualnya dan menipiskan pula sifat erotik yangmdan mengecamnya
atas pertimbangan sosial, moral dan estetis.

3. Dalam Majalah Keluarga IslamNikah. Dideskripsikan oleh Syekh
Mahmud Mahdi Al-Istambuly tentang akibat menyaksikambar-gambar
wanita telanjang atau setengah telanjang (erotiggn amelemahkan
kemampuan seksual di masa mendatang, di sampingeilihat gambar-
gambar itu hukumnya haram, dengan alasan apgapun.

4. Majalah Keluarga IslamiNikah, menjelaskan film-film biru secara
signifikan dapat menimbulkan gambaran buruk tentze§s karena
adegan-adegan dalabiue film, lebih-lebih jenistriple-x yang sangat
fulgar dan menjijikan. Selain haram, film-film tetsut telah menanamkan
image yang salah tentang hubungan yang bernilai ibadamit&/beriman
akan merasa jijik, hal ini akan menimbulkiaigiditas berat terutama bagi
yang belum menikah.

5. Umar Ubais dalam bukuny&atawa, ia menjelaskan film porno (di
gedung bioskop, TV atau gambarnya) yang mempekkaju gambar

orang telanjang bulat atau setengah telanjang aadegycium-ciuman atau

’ Kartini Kartono,Psikologi Abnormal dan Patologi Seks, (Bandung: Alumni, 1981),
him. 27.

8 Majalah Keluarga Islami, “Sukses Nikah Membina uéeba Sakinah Mawaddah
Warahmah, “ dalaikah, Edisi |, (Semarang, 2001), him. 15.

® Majalah Keluarga Islami, “Fregiditas Dilibitas atMelibas,” dalanNikah, Edisi VI,
(Semarang, 2002), him. 14.



menonjolkan seks, hukum melihatnya dengan sengsgaius, atau
menonton hal-hal yang sama adalah haram, sama rdemgjthat aslinya
yang digambar itu, karena pengaruhnya juga santah Atelaknat orang-
orang yang memperlihatkan auratnya dan juga oraaggo yang
melihatnya, demikian pula dilarang suami istri magitakan apa yang
terjadi diantara mereka dari hal-hal hubungan kbasara suami istt?.

. Nany Djubaedah, SH. MHPornografi dan Porno Aks ditinjau dari
Hukum Islam, ia menjelaskan film adalah hasil karya orang atadah
hukum yang mengandung unsur-unsur pornografi damopdéisi yang
diatur undang-undang, sedangkan pengertian porin@gi@ah pengertian
visualisasi dan verbalisasi melalui media komurniila@su karya cipta
manusia tentang perilaku perbuatan laki-laki deau gierempuan yang
erotis dan sesuai dalam keadaan atau memberi tedaajang bulat dilihat
dari depan, samping, belakang, penonjolan langsalag-alat fital,
payudara, atau pinggul dan sekitarnya baik dengamtpp atau tanpa
penutup, ciuman merangsang, antara pasangan sajeniberlainan jenis,
baik antar muhrim, dan antara manusia dengan heteanbinatang yang
ditujukan oleh orang yang membuatnya untuk membéagk nafsu
birahi, atau antara manusia yang hidup dengan reayasg telah mati,
gerakan atau bunyi dan desah yang memberi kesaenggamaan atau
percumbuan, gerakanasturbasi, onani, lesbian. Homoseksual, oral seks,

sodomi, cunnilingus, cuitus inteructus, yang bertujuan dan menimbulkan

10 Umar HubaisFatawa., him. 174.



rasa menjijikkan, memuakkan dan memalingkan bagg yaelihatnya dan
mendengarnya dan menyentuhnya, yang bertentangagarmekaidah-
kaidah agama, adat istiadat setenipat.

7. Abu Al-Ghifari, dalam Remaja Korban Model, ia menjelaskan bahwa
seiring dengan kemajuan teknologi, yang memungkirkang memiliki
berbagai perangkat elektronik secara mudah danhnse#ring dengan itu
tidak dapat dielakkan lagi kebiasaan seseorangkuntnontonblue film
melalui media elektronik, video atau VCD, TV danniain yang
kesemuanya itu menjadi trend. Perilaku seseorang gaka menonton
blue film termasuk mengalami gangguan kejiwgeaoyeurisme). Perilaku
maniak terhadambluefilm dalam bentuk apapun memiliki resiko, yaitu
adanya keinginan untuk merealisasikan apa yaripdiilya

8. M. Quraish Shihab, dalam bukMawasan Agama. Dalam buku ini dimuat
tentang kontroversi ulama menyangkut hukum meno@D porno,
termasuk argumentasi masing-masing pendapat. Ulayeng
memperbolehkan menonton VCD porno dan semacammyayad dalih
pendidikan seks. Adapun ulama yang mengharamkatingangan alasan
bahwa menonton VCD porno dengan dalih pendidik&s, s&angat dibuat-
buat. Kalaupun itu benar, maka tetap haram lelitRlbagi muda-mudi.
Ini karena madrat berupa rangsangan jauh lebih besar dari pada

manfaatnya. Beberapa Ulama ada yang membenarkaronioenya

1 Neng Djubaedah, SH. MHPornografi dan Pornoaksi Ditinjau dari Hukum Islam,
(Bogor: Kencana, 2003), him. 254.

2 Abu Al-Ghifari, Remaja Korban Mode, (Bandung: Muijahid, 2003), him. 58-59.



dengan alasan bahwa yang ditonton hanya film yaagrigan bukan
kejadian sebenarnya. Ada juga yang dapat mentclensn dalam batas
tertentu bagi pasangan suami istri, yang tidak damdakukan hubungan
seks, kecuali dengan rangsangan ters€but.

9. Dr. Azumardi Azra, dalanhslam dan Masalah-masalah Kemasyarakatan.
Dalam buku ini dijelaskan tentang kebolehan danakaihan menonton
pornografi bergantung pada kemampuan untuk mentkadadiri,
sehingga nafsu syahwat tidak terpengaruhi karenanya

10.Dalam Skripsi yang ditulis Nafis Nurlisani di Unregtas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2003 dengan judidudgan frekuensi
Menonton Tayangan Pornografi di Media Televisi dgikap Terhadap
Perilaku yang Menyimpang di kalangan Pelajar MAN tigyakarta, pada
skripsi ini dijelaskan bahwa perilaku menyimpangantdaranya
dipengaruhi oleh tayangan pornografi di media isledengan sajian-
sajian yang mempertontonkan adegan merangsangaalafdrlaki dan
perempuan yang sangat seronok baik dalam film nmawalam musik,
diperlihatkannya aurat dengan berlenggak-lenggokmpegtontonkan
keindahan tubuh. Kebiasaan menonton tayangan pa@inogi selain
karena adanya waktu luang juga karena kurang adpaylaatian dari
orang tua yang memberikan arahan terhadap dampakgdan pornografi,
bisa juga karena adanya tempat-tempat terseluboggidak diketahui

oleh orang tua yakni seperti di tempat kost-kostaaka hal itu bisa

3 M. Quraish ShihaSeputar Wawasan Agama., him. 22.



menjadi pemicu terjadinya perbuatan maksiat yahghssatunya adalah

menikmati tayangan pornografi.

E. Kerangka Teoretik

Tayangan pornografi adalah segala tayangan yangilikiesifat
kesengajaan untuk merangsang orang lain dalam kbeaxposur bagian-
bagian tubuh wanita (daerah sekitar dada dan pag memiliki rangsangan
seksual tertinggi terhadap lawan jenis)

Pornografi adalah produk grafis (tulisan, gamb#ém)fbaik dalam
bentuk majalah, VCD, film-film atau acara telewiang mengumbar sekaligus
menjual aurat menjadi pusat perhatian.

Maka dalam hal ini pornografi sangat erat kaitantigagan masalah
aurat yang dijelaskan dalam sebuah ayat Al-Quramva adanya larangan
khusus mengenai pandangan, yakni dalam melihat &awan jenis supaya
tidak melepaskan pandangan begitu saja tanpa kéfidal

Hal itu tertuang dalam Al-qur'an yang bunyinya sgherikut:

-
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4 Yunahar llyasKuliah Akhlag, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 220-221

15 An- Niir (24) : 30.



Dengan melihat dasar ayat tersebut maka jelasidiwdn Allah
benar-banar melarang adanya tindakan asusila yala satunya adalah
memamerkan aurat ataupun sebaliknya tidak mengkadalpandangan
terhadap hal-hal yang mengandung syahwat.

Rosulullah pernah  memerintahkan Ali untuk tidak ngikuti
pandangan yang pertama dengan yang berikutnya &arang kedua itu

merupakan dosa.
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Bahaya dari makin derasnya tayangan pornografi atabgsar,
diantaranya adalah: Perzinaan seperti Free seselpggkuhan, perkosaan,
prostitusi, penyimpangan perilaku seksual seperiungan seksual sejenis,
penularan penyakit kelamin.

Begitu besar akibat yang ditimbulkan dari tayangamografi, maka
sudah sepantasnya bagi umat Islam untuk menjauhi manghadang
pembuatan, peredaran dan penggunaan tayangan pafrnog

Allah berfirman
17 S sl g Bimd O &1 3 10,5 Y

Hal ini senada dengan salah satu kaidah ushulyagh :

16 at-Tirmidzl, Sunan At-Tirmidz, IV (Beirut : Dar al- Fikr, 1980), hadis nomor 2927,

"Kitab Abwabul isti'dzin wal Adib", "Bab Maja'a fi Nadlroti al- Fuj'ah" dihasankan oleh Al-
Bani

7 Al- Isra’ (17) : 32
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F. Metode Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitegpangan. Untuk itu
ada beberapa hal yang perlu penulis uraikan di bamva

1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah individu untuk semua kenyataan&=may yang
diperoleh dari sample itu hendak digeneralisasikdpi. dalam penelitian
ini sebagai populasinya adalah seluruh ulama yalagda Maguwoharjo
Sampel yang dimaksud adalah sebagian yang diamabil keéseluruhan
obyek yang diteliti dan dianggap mewakili terhagagpulasi’ Adapun
prosedur pengambilan sampel yang penulis lakukangade mengambil
ulama yang penulis anggap mewakili.

2. Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripsi ini penulis melakukan [igare dengan
mengumpulkan data dari pustaka maupun lapagigeld research) yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari kancah, ngg@da metode

yang digunakan dalam pengumpulan data adalah seieEgaut:

' HA. Mu’in, dkk, Ushul Figh I1, (Jakarta: DEPARTEMEN AGAMA, 1986), him. 199

' Sutrisno HadiMetodol ogi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit fakultas Psikologi
UGM, 1987), him. 70.

20 Muhammad Ali, Penelitian Prosedur dan Teknologi,(Bandung: CV. Aksara, 1992),
him. 54.



a. Studi pustaka(library research) yaitu dengan jalan melakukan
penelitian terhadap sumber-sumber tertilisLibrary research
menurut Sutrisno Hadi adalah suatu riset kepustaeksau penelitian
murni??> Dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkaji utoken
atau sumber-sumber tertulis seperti buku-buku, latajdan artikel.

b. Interview, yaitu usaha pengumpulan informasi dengan Tanyalbjawa
sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan nueskan kepada
tujuan penelitiad? Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi
yang akurat dari responden, dalam hal ini para algang penulis
temui di lapangan.

3. Teknik Analisis Data

Data-data yang telah terkumpul agar mudah ditaegirkpulan,
maka diolah dalam bentuk analdeskriptif maupuninterpretative.

a. Alanisis deskripsi digunakan untuk menjelaskan suatu fakta atau
pikiran sehingga dapat diterima secara rasitndbalam hal ini
pemikiran dan pendapat para ulama yang penulikgadiesponden
dalam penelitian ini, kemudian dikonsentrasikan ddipaparkan

kembali dengan apa adanya.

U Prayetno Irawanl, ogika dan Prosedur Penelitian, (Jakarta: STIA-LAN Press, 1999),
him. 65.

22 Sutrisno HadiMetodologi Riset, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1981), him.9.
* Ibid., him. 192.

* Prayetno Irawarl,ogika dan Prosedur Penelitian, him. 60.



b. Analisis interpretasi digunakan untuk menyelami pesan (pendapat
ulama) baik secara eksplisit maupun implisit untudapat
mengungkapkan makna yang terkandung di dalamnya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan, sknmsbagi atas
lima bab yang saling berkaitan satu sama lain.

Bab pertamaberisi pendahuluan yang meliputi latar belakanggyan
menjadi dasar mengapa penulisan ini diperlukanusam masalah digunakan
untuk mempertegas pokok-pokok masalah agar lebilsfdujuan dan
kegunaan menjelaskan tujuan dan urgensi peneiitiatelaah pustaka
menjelaskan tentang orisinalitas penelitian inigdeanpenelitian yang sudah
ada, kerangka teoretik memberiakan tinjauan umumtang temahaman
hukum menonton tayangan pornografi, adapun metedeljian
dimaksudkan untuk mengetahui cara, pendekatanaaakah-langkah
penelitian yang dilakukan, dan sistematika pembathastuk memberikan
gambaran umum sistematis, logis dan kolektif meagkerangka bahasan
penelitian.

Bab kedua berisi gambaran umum desa Maguwoharjo,meliputkleta
geografis dan demografis, kehidupan sosial keagamiaa interaksi sosial
antara pemuda- pemudi

Bab ketiga meliputi pengertian ulama, pengertian pornografi d

kriterianya, dampak tayangan pornografi dan daskotm larangan menonton



tayangan tersebut serta pendapat Ulama Maguwoleariang perfilman dan
tentang menonton tayangan pornografi.

Bab keempat menganalisis pendapat Ulama Maguwoharjo tentang
menonton tayangan pornografi dan menonton pornidgagi suami yang
mengidap voyeurisme

Bab kelima sebagai penutup yang berisi kesimpulan yang mkaumpa
jawaban atas permasalahan yang ada. Pada babardigertakan saran-saran

atau rekomendasi.



BAB Il
GAMBARAN UMUM DESA MAGUWOHARJO KECAMATAN DEPOK

KABUPATEN SLEMAN

A. Letak Geografis dan Demografis

Desa Maguwoharjo memiliki luas wilayah 950.000 hekberada di
kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Propinsi Ddstiatewa Yogyakarta.

Batas wilayah Desa Maguwoharjo adalah sebagaiuterik

1. Sebelah selatan dibatasi dengan Lapangan Udaradiolis.

2. Sebelah utara dibatasi dengan Desa Wedomartani.

3. Sebelah barat dibatasi dengan Desa Catur Tunggal.

4. Sebelah timur dibatasi dengan Desa Purwomartani.

Desa Maguwoharjo memiliki penduduk 26.331 Jiwd, dengan
komposisi penduduk Desa ini menurut tingkat pehdididapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel: |

Komposisi Penduduk Menurut Tingkat pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1. SD 1.512
2. SLTP 628
3. SLTA 1.476
4, D1-D3 476
5. S1 237
6. Sz 74
7. S& 13

! Sumber data dari monografi Desa Maguwoharjo t&007.

15
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Sedangkan komposisi penduduk menurut jenis kelatapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel: Il

Komposisi Penduduk Menurut Jenis kelamin

No JenisKelamin Jumlah
1. Laki- laki 13.46(
2. Perempua 12.871

Dalam tabel ini dapat diketahui, bahwa pendudugad@i hampir
seimbang jumlahnya antara laki-laki dan perempuan
Adapun komposisi penduduk menurut umur dapat atilgada tabel
berikut:
Tabel: 11I

Komposisi Penduduk Menurut Umur

No Golongan Umur Jumlah
1. <1 502
2. 1-6 5.368
3. 7-12 1.994
4. 13-18 4.072
5. 19 - 25 2.140
6. 26- 35 1.98¢
7. 36-5C 4.14¢
8. 51 -60 2.053
9. 61 -75 2.086
10. >75 1.984

Sedangkan komposisi penduduk menurut mata penaahdapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel: IV

Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian



No Pekerjaan Jumlah
1. Petani 580
2. PNS 1.81(
3. TNI/ POLRI 38¢
4, Swasta 886
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Mayoritas penduduk Desa Maguwoharjo beragama Islam¢apat

dilihat pada tabel berikut:
Tabel: V

Komposisi Penduduk Menurut Agama/ Keyakinan

No Agama Jumlah
1. Islam 23.268
2. Katolik 1.47¢
3. Krister 1.49¢
4, Hindu 49
5. Budha 39

B. Sosial Keagamaan

Di desa ini mayoritas penduduknya beragama Islaakankegiatan
yang menonjol adalah kegiatan agama Islam berupgajian—pengajian (
pengajian Muhammadiyah, Ansor- Fatayat, khususibbu-khusus bapak-
bapak, khusus remaja, pengajian peringatan ha@rbéan lain-lain) dan
Taman Pendidikan Al-Qur'an ( TPA-TQA)

Table: VI

Tempat Ibadah

No Tempat | badah Jumlah
1. | Masjid/ Musholla 67
2. | Gereja 7

3. | Wihara -

4. | Kuil -




C.
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Table: VII

Lembaga Pendidikan Agama Islam

No Lembaga Pendidikan Jumlah
1. | TPA-TPQ- Madrasah Diniyyah 34
3. | Mi 2
4. | MTs 1
5 | MA 1
6. | Pondok Pesantr 5

Pondok peantren yang ada didesa ini adalah:

1. Pondok pesantren Sunni Darussalam Tempelsari dialsthKyai
A. Fattah

2. Pondok pesantren Diponegoro Sembego diasuh olehSgEkir
Ali

3. Pondok pesantren Nurul Ummah Tajem diasuh oleh\Kgirdani

4. Pondok pesantren Salafi Tajem diasuh oleh H. AhSwdthrmadi

5. Pondok pesantren Alawiyyah diasuh oleh Kyai SyaNziari

Interaks Sosial Pemuda- pemudi

Interaksi pemuda- pemudi di desa ini dilakukan moef@rum karang
taruna, ikatan remaja masjid, ikatan remaja Muhadiyah, Nashiatul
Aisiyyah, Ansor- Fatayat, l|katan Ustadz-ustadza®ATdan juga melalui
kelompok olah- raga.

1. Karang Taruna



19

Kegiatan karang taruna adalah mengadakan perlombhaagambul HUT
Kemerdekaan RI dan Olah Raga. Kegiatan organisasebih banyak
dikerjakan oleh karang taruna tingkat RW

2. lkatan Remaja Masjid
Organisasi ini hampir ada pada setiap masjid dengagiatan yang
berbeda-beda, umumnya adalah mengadakan Kajiameiagelola TPA

3. Pemuda Muhammadiyah dan Nashiatul Aisiyyah
Menurut ketua pemuda Muammadiyah Zahrul Amin, KagiaPemuda
Muhammadiyad dan Nasiyatul Aisiyyah dilaksanakarsé®ma. Kegiatan
dua organisasi ini adalah: Kajian Rutin, Pengajinékusi Pemuda,
Wisata Rohani, Bakti Sosial dan lain-lain. Ketuasidtul Aisiyyah
Maguwoharjo adalah Sita Nur Hiday&h.

4. Gerakan Pemuda Ansor- Fatayat
Menurut Nasruddin selaku Ketua Gerakan Pemuda AMsguwoharjo,
kegiatan Ansor dan Fatayat cukup lancar dan ditedsan bersama-sama,
diantaranya adalah: Kajian Kitab, Mujahadah, TadabBlam, Bakti
Sosial, Training Kepemimpinan dan lain-lain. Angg@&nsor berjumlah
35 orang, sedangkan Fatayatnya 28 orang dengaa E@&iuMunawaroh,
S.Sos.P

5. lkatan Ustadz-ustadzah TPA

2 Wawancara dengan Zahrul Amin, selaku Ketua PerMutzammadiyah Maguwoharjo,
pada tanggal 21 Agustus 2008, di Dusun Ringinsagvoharjo

3 Wawancara dengan Nasruddin, selaku Ketua Geradmmuda Anshor Maguwoharijo,
pada tanggal 21 Agustus 2008, di Dusun Timbulregmdvoharjo
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Organisasinya adalah Forum Komunikasi Ustadz-uatadZTPA
Maguwoharjo (FOKUSTAMA). Anggota FOKUSTAMA adalahstadz-
ustadzah dari masing-masing TPA di Maguwoharjo yaegumlah 150
orang dari 30 TPA. Organisasi ini bergerak padangdpendidikan, yaitu
peningkatan pendidikan agama Islam di TPA/ TPQ,erdepTraining
Management TPA, Pengelolaan Kelas, Mendongeng,olgik Anak,
Permainan dan Lomba Antar Santri dan Ustadz- uateMaguwoharjd.
Pemuda-pemudi desa Maguwoharjo berinteraksi medaganisasi-
organisasi tersebut di atas. Mereka tidak hanyagiket satu organisasi saja,
banyak yang menjadi pengurus/ anggota dibeberagenisasi. Selain aktif
dalam karang taruna juga aktif dalam ikatan remMgsjid atau pemuda
Muhammadiyah, ada yang selain menjadi pengurus @rdia juga pengurus
FOKUSTAMA. Sehingga kadang satu organisasi terdggatgurus yang
berasal dari bermacam-macam organisasi berbedartisG®@KUSTAMA,
Ustadz-ustadzahnya berasal dari GP Ansor- Fatalidtan Remaja
Muhammadiyah dan Aisiyyah
Di desa ini terdapat beberapa Perguruan Tinggiingga banyak
mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia yanggdl sementara (kost)
untuk menyelesaikan pendidikannya, hal ini akan mé@m pergaulan antara
penduduk lokal dengan pendatang dan memungkinkgditeya pertukaran
budaya kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai mleadat/ kebiasaan

setempat maupun yang tidak.

4 Wawancara dengan Zamroni, selaku Ketua Forum KdwsnUstadz-ustadzah TPA
Maguwoharjo, pada tanggal 17 April 2008, di Dusienbang Maguwoharjo



BAB 111
PANDANGAN ULAMA MAGUWOHARJO TERHADAP MENONTON

TAYANGAN PORNOGRAFI

A. Pengertian Ulama

Istilah Ulama sebenarnya berasal dari kata ‘alinm daerupakan
bentuk jamak dari kata ittWlama berasal dari akar kata ‘alima- ya'lamu-
‘ilman. Dalam berbagai bentuknya kata ini diseb68 &ali didalam al-
Qur’an, masing-asing dalam benfiiik madhi 69 kali; fi'il mudhari’ 338 kali;
fi'il amr 27 kali; dan selebihnya dalam bentain dalam berbagai bentuknya
sebanyak 429 kali.

Secara leksikal,alim yang merupakan bentukm mubalaghaldari
‘alim berarti orang yang memiliki pengetahuan tentarigkba sesuatu, baik
yang bersifat teoritis ataupun praktis, atau orgaigg memiliki kemampuan
untuk memberikan penilaian terhadap berbagai miasdiengan sebaik-
baiknya. Bentullama’ dari kata'alim adalahulama’.

Kata‘ulama’ hanya disebut dua kali didalam al-Qur’an, yakni:

oJL:& o 4)5“0 6:3.4" L::l RNy M'}JT;,O.L.; = M‘YTj /_j).\j“’j ugLJT Y
2 (200588 e Al ) Tgmelali

Dalam surat yang lain Allah SWT berfirman:

Y lbnu MandhurLisan al-Arah (Beirut: Dar Al-Islam Al-Arab, 1968), I: 273.

2 Fatir (35) : 28.
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Dari dua ayat di atas, bahwa ‘ulama’ dalam koredeQur'an adalah
orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang ayat-Allah, baik yang
bersifatkauniyyah maupun yang bersifajouliyyah yang dapat mengantar
kepada sikap tunduk dan takut kepada Allah SWT.

Tetapi dalam pengertian umum sekarang, Ulama sudehjadi
bentuk tunggal. Seorang alim adalah seorang yarilgne tetapi kata Ulama
menunjuk kepada orang yang memiliki pengetahuarmagaerutama di
bidang figh atau hukum Islam, padahal ahli fighléiih tepat disebut sebagai
Fagih atau jamaknydrugaha’ Para Ulama menurut suatu hadits Nabi saw
adalah pewaris para Nabi. Dengan keterangan ituamddpat ditarik
kesimpulan bahwa tugas para Ulama adalah menerasisandan perjuangan
para Nabi dalam menyampaikan agama Allah kepada wmausia. Para
Ulama adalah mereka yang menekuni keseluruhan nagga@an Islam,
melakukan inteprestasi dan mensistematisasikanny&emudian
menyampaikannya kepada masyarakat. Proses inditdgaika Rasulullah
saw telah tiada, yang menimbulkan cabang-cabang yamg kini dikenal
sebagai ilmu-ilmu keislaman tradisional, khususilgau Kalam, Figh dan

Tasawuf!

% Asy- Syu'ara’ (26) : 197.

4 Arif Mundayat, Membangun Budaya Kerakyatan Kepemimpinan Gus, Dur
(Yogyakarta: Titian llahi Press, 1997), him. 247.
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Dengan kata lain Ulama adalah orang yang ahli atemiliki
pengetahuan ilmu agama Islam dan ilmu pengetahealarkwan yang dengan
pengetahuannya tersebut memiliki rasa takwa, td&nttunduk kepada Allah
sSwt?

Prof. DR. Quraish Shihab berpendapat bahwa Ulanadaldorang
yang mempunyai pengetahuan tentang ayat-ayat Abaltk yang bersifat
Kauniyah maupun Quraniy@iPengertian ini sebagaimana terdapat dalam al-

Quran:

skt e Al | Tialal

Di dalam hadits, dinyatakan bahwa ulama adalah psvpara Nabi
(HR. Bukhari). Sebagai ahli waris para Nabi, tugisna yang harus diemban
para ulama harus mengacu pada tugas utama para K&Ruran
menginformasikan bahwa tugas kenabian adalah sebagaut: Pertama,
menyampaikan tébligh) ajaran-ajaran Tuhan (QS.An-Nisa:67Kedua,
menjelaskan ajaran-ajaranNya ( QS.An-Nahl: 4Kgtiga, memutuskan

perkara/ problem yang dihadapi masyarakat ( Q®Atarah: 213)Keempat,

® Tim Penyusun Ensiklopedi Hukum Islafnsiklopedi Hukum Islajr(Jakarta : Ichtiat
Barr Van Hoeve), VI: 1841.

5 M. Quraish Shihabyawasan Al-Qur'an(Bandung : Mizan, 1996), him. 376.

” Fatir (35): 28.
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memberikan contoh pengamalan, sesuai dengan haidysh, perilaku Nabi
adalah praktik dari al-Quran (HR. Bukhati).

Mengenai klasifikasi Ulama Imam Glaizoerpendapat bahwa Ulama
itu terbagi dalam dua kategori, yaitu Ulama duraa dlama akhirat. Ulama
dunia adalah orang-orang yang dengan ilmunya l@mujsemata-mata
muntuk mencapai kesenangan, kedudukan dan kehaermdia dunia,
sedangkan Ulama akhirat adalah sebalthya.

Otoritas Ulama adalah karena ilmunya, akhlaknya paranannya
yang secara lebih khusus mengerjakan atau menygbadama Islam, tetapi
seorang Ulama pada saat yang sama bisa seorangapgdseperti halnya
Imam Ghaali yang berprofesi pedagang. Ulama adalah bukaongain yang
digaji, sekalipun sumber utama penghidupannyaliesasal dari aktivitasnya
sebagai muballigh. Sejalan dengan itu, maka agataaldisebarkan, tidak
saja oleh para Ulama, tetapi juga orang-orang pideagan pengetahuan
agama yang minim, misalnya sekadar menjalankanrépaecara beribadat
atau mengaji al-Qur'an bahkan Islam disebarkan plgh para bapak dan ibu
biasa yang hanya mengajarkan Islam kepada anakraeiaka'’

Ulama sudah tentu adalah mereka yang mendalamnylententang
ajaran-ajaran Islam, sekalipun orang itu bisa septentara atau pedagang.

Dengan mengajarkan Islam itu maka Ulama pada dgsdrerperan sebagai

8 Fachruddin,Hensiklopedia al-Qur'an( Jakarta: Rineka Cipta, 1992),him. 1017-1019.

° Imam Ghazli, Ikhya' Ulaim Ad-Din terj. Drs.H. Moh.Zuhri, (Semarang : CV. Asy-
Syifa, 2003), V: 479.

10 Nurcholis Madjid Bilik-bilik Pesantren (Jakarta : Paramadina, 1995), him. 57.
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golongan yang ikut serta membentuk sistem nilatesn kelembagaan dan
perilaku masyarakat. Pengertian itu timbul terutdaena sifat agama Islam
sendiri yang tidak hanya bersifat ritual tetapigugersifat sosial politik. Apa
yang dilakukan oleh Ulama bukanlah hanya menggirimgng pergi ke
masjid, tetapi membentuk suatu urhfat.

Dari keterangan di atas yang dimaksud Ulama diegdalah seseorang
yang ahli dalam ilmu agama Islam, mempunyai keplidoayang tinggi dan
mulia serta berakhlakul karimah dan ia berpengaditengah-tengah

masyarakat’

B. Pengertian Pornografi

Dalam merumuskan pengertian pornografi, menurutulgerperiu
dikemukakan asal kata pornografi terlebih dahudta lpornografi berasal dari
bahasa Yunani, porno artinya pelacur, perempuangadlan graphein artinya
ungkapar®, atau tulisart?

Di Yunani pada abad keempat sebelum masehi, terdsg@rang
cantik yang bernama Phryne dari Thespiae, ia sgotfaetaerai, yaitu
perempuan yang kehidupannya hanya untuk bersemsmamg dengan laki-

laki. Phryne pernah dituduh sebagai perempuan geemggkorupsi para jejaka

" pid, him. 67.
12 Departemen Agama REnsiklopedi Islam( Jakarta: DEPAG RI,1993), him. 1249.

3 Neng DjubaedahPornografi dan Pornoaksi(Bogor : Prenada Media, 2003), him.
138.

4 Hasan BasriRemaja Berkualitas (Problematika Remaja dan Soyajr(Yogyakarta:
Putaka Pelajar, 1996), him. 34.
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Athena ketika pengadilan akan menjatuhkan hukunexhatlap Phryne,
pembela Phryne bernama Hyperides mengajukan peambe&langan cara
meminta Phryne berdiri disuatu tempat di depanngjddengan posisi yang
dapat dilihat oleh semua yang hadir. Phryne meralkgg pakaian satu
persatu, sehingga seluruh keindahan tubuhnya tawiphkhakim dan seluruh
yang hadir. Dan hasilnya, Phryne dibebaskan dauman, pertujukan itulah
awal daristrip-tease show

Dilihat awal terjadinya strip-tease yang dilakukseorang hetaerai
tersebut, tentu semula strip-tease tidak berkaitmgan porne yang berarti
pelacur. Namun pada perkembangan berikutnya, sejsdaim Kamus Besar
Bahasa Indonesia, kata porno yang berasal dari atiae berarti cabul.
Sedangkan kata Pornografi, menurut kamus tersetalala “Penggambaran
tingkah laku secara erotis dengan lukisan atagamluntuk membangkitkan
nafsu birahi.*> Sedangkan kata strip-tease menurut Kamus BesaasBah
Indonesia, adalah pertunjukan tarian yang dilakukd@h perempuan dengan
gerakan antara lain menanggalkan pakaiannya satsatpe dihadapan
penonton, atau dapat juga berarti tarian telanfang.

Meskipun rumusan kata strip-tease tersebut tidakrtdikan tujuan
untuk membangkitkan nafsu birahi, seperti pada sanypornografi, namun
akibat dari strip-tease tetap dapat membangkitleisunbirahi seperti halnya

pornografi. Berdasarkan penjelasan tersebut dagatatiui strip-tease yang

> Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa IndonesiBalai
Pustaka, Jakarta : 1994), him. 782.

18 1pid, him. 964.
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ditampilkan di media komunikasi, mak#ip-teasetersebut dikategorikan ke
dalam pornografi.

Pornografi juga berarti tectur atau bacaan yang animberisikan
gambar-gambar dan tulisan yang a-susila yang khudibsat untuk
merangsang nafsu seKsAtau bisa juga dikatakan bahwa pornografi adalah
penyajian secara terisoler dalam tulisan, gamban, ffilm, video, kaset,
pertunjukan, pementasan dan kata-kata ucapan dengksud merangsang
nafsu biraht?

Pornografi menonjolkan kelamin genital untuk mess@ng nafsu
birahi yang brutal tanpa memperhitungkan kelemated@mahan emosional
psikis dari seksualitas. Seolah-olah pria dan waadialah obyek yang harus
dinikmati. Dengan kata lain orang lain adalah al@uk melampiaskan nafsu
birahi yang irasional, juga tidak mempertimbangkbahwa manusia
mempunyai akal budi, kehendak dan cita-cita lubrang menjadi lupa
bahwa terhadap dorongan seksual, seseorang masitpungai kehendak
bebas untuk memakai dorongan itu, menangguhkan tataki memakainya
sama sekali.

Tayangan pornografi adalah segala tayangan yangilikiesifat
kesengajaan untuk merangsang birahi orang lainmddlantuk eksposur
bagian- bagian tubuh, terutama bagian sekitar dadapaha yang memiliki

rangsangan seksual tertinggi terhadap lawan jen&d. ini sangat erat

7 Kartini Kartono,Psikologi Abnormal(Bandung : Alumni, 1981), him. 181.

8 johan Suban TukaMetode Pendidikan SekBerkawinan dan Keluarga(Jakarta :
Erlangga, 1993), him. 70.
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kaitannya dengan pornoaksi yang artinya adalahupgah- perbuatan untuk
memamerkan aurat yang digelar dan ditonton seaagsung?’

Menurut HB. Jassin, pornografi adalah setiap tolstu gambar yang
ditulis atau digambar dengan maksud sengaja umekangsang seksual.
Pornografi membuat fantasi pembacanya menjadiapaps dan ngelayap
kedaerah perkelaminan yang menyebabkan syahwaémkakar-kobaf®

Sedangkan dalam Jurisprodensi Mahkamah Agung Rdladkan,
sesuatu dikatakan porno jika kebanyakan anggotayarasat menilai
berdasarkan nilai yang berlaku saat itu, mateti tlpat membangkitkan
nafsu birahi rendah pembacanya. Dalam bidang hudenng digunakan kata
merangsang atau membangkitkan nafsu birahi sebagar pokok pengertian
porno?*

Pornografi juga erat kaitannya dengan masalah 2ﬁu(asl;—saw'ah)

yang dijelaskan dalam Al- Qur'an, bahwa adanyanzaa khusus mengenai

19 Buletin Dakwah Al- IslamSekularisme dibelakang pornografi dan pornoaksiisi
164, (Semarang: 2004), him. 3.

20 http://adiarifin.islam.inside.com//fmrnografi, diakses tanggal 6 agustus 2008.
2 |bid.

22 purat adalah batas minimal dari anggota tubuhusianyang wajib ditutup karena
perintah Allah, anggota atau bagian dari tubuh re@nyang dapat menimbulkan birahi atau
sahwat dan nafsu angkara bila dibiarkan terbukgiaBeatau anggota tubuh manusia tersebut
harus ditutup dan dijaga karena merupakan bagiakelaormatan manusia. Kata aurat berasal
dari akar kata‘awira yan berarti hilang perasaan, hilang cahaya ataafepenglihatan (untuk
mata).‘ara yang berarti menutup atau menimbun tiéwara yang berarti mencemarkan bila
terlihat atau sesuatu akan mencemarkan bila tanfmdara bahasa aurat berarti malu, aib, dan
buruk. Jadi pengertian aurat secara kebahasaaaheatadgota atau bagian dari tubuh manusia
yang bila terbuka atau tampak akan menimbulkanmesda, aib, dan keburukan- keburukan
lainnya. Lihat Bisri M. JaelanEnsiklopedi Islam(Yogyakarta: Panji Pustaka, 2007), him. 74.
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pandangan, yakni tidak melihat melihat aurat laweanis supaya tidak
melepaskan pandangan begitu saja tanpa kefidali.

Dalam RUU Pornografi dan Pornoaksi disebutkan pgnaio adalah
visualisasi dan verbalisasi melalui media komurniik#asu karya cipta manusia
tentang perilaku atau perbuatan laki-laki dan gnempuan yang erotis atau
sensual dalam keadaan atau memberi kesan telamjgatg dilihat dari depan,
samping atau belakang, penonjolan langsung alatvitiel, payudara atau
pinggul dan sekitarnya baik dengan penutup atapatgrenutup. Ciuman
merangsang antara pasangan sejenis atau berl@nisnbpik antar muhrim
maupun antar bukan muhrim atau antara manusia dehgaan, antar
binatang yang ditujukan oleh orang yang membuatmyak membangkitkan
nafsu birahi orang atau antara manusia yang hidagah manusia yang telah
mati, gerakan atau bunyi dan atau desah yang meRdsam persenggamaan
atau percumbuan, gerakan masturbasi, lesbian, lekswe, oral seks,
sodomi, fellotio, cunnilingus, coitus interuptusnga bertujuan dan atau
mengakibatkan bangkitnya nafsu birahi dan atau yaagimbulkan rasa yang
menjijikkan dan atau memuakkan dan atau memalukghymang melihatnya
dan atau mendengarnya dan atau menyentuhnya, yatentangan dengan
kaidah-kaidah agama dan atau adat istiadat setéfmpat

Oleh Hasbi AsSiddieqy beliau berpendapat bahwa yang dimaksud

porno atau cabul ialah segala yang dipandang banaw dengan nilai-nilai

% Dr. Muhammad Syatiir, Metodologi Figih Islam KontemporefYogyakarta : El-Saq
Press, 2004), him. 484.

24 Neng DjubaedatRornografi dan Pornoakshim. 254.
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ahlaq yaitu segala perbuatan ataupun sikap yangehabkan kita dipandang
kurang malu ataupun tidak malu. Dalam hal ini helaenitikberatkan pada
urf syara’ bukan urf masyarakat yang selalu berlargb Jadi dalam hal ini
apa yang dipandang porno oleh syara’ kitapun mearangorno dan yang
tidak dipandang porno oleh syara’, kitapun tidagatanemandang porio.
Dapat disimpulkan pornografi selalu dikaitkan denggerak tubuh
yang erotis dan atau sensual dari perempuan dan latalaki untuk
membangkitkan nafsu birahi baik lawan jenis maupsejenis, juga
dikategorikan pornografi, yaitu perbuatan erotisnh datau sensual yang
memuakkan, menjijikkan atau memalukan orang yandihataya atau

mendengarnya atau menyentuhnya.

C. Kiriteria Pornografi

Keberadaan pornografi di media massa dapat dililaat dua sisi,
pertama dititikberatkan pada materi pesan, yaianga unsur tidak senonoh
seperti ketelanjangan manusiaudity) dan penggambaran tindakan seksual.
Kedua, ditujukan kepada efek yang ditimbulkan atedteri pornografi, yaitu
dorongan birahi yang muncul dalam diri penggunagabakibatnya®

Media Rahmah Keluarga memberikan batasan- bataaanjehis

pornografi sebagai berikut :

% prof. Hasbi Ash-Shiddieqyumpulan Soal Jawab dalam Post Graduate Course
(Jakarta : Bulan Bintang, 1973), him. 92.

%8 Ashadi Siregar Pornografi dan Kekerasan terhadap Perempuan dalsiam dan
Konstruksi SeksualitagYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him. 185.
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1. Film/ Tayangan Porno adalah/ terdiri dari:
a. Adegan/ kesan pria/ wanita telanjang bulat baik diepan,
samping/ belakang
b. Close upalat-alat vital, paha, payudara, pantat dengan ata
tanpa penutup
c. Ciuman merangsang oleh pasangan lain jenis/ sejenis
d. Adegan, gerakan atau suara persenggamaan atau
mengesankan persenggamaan
e. Gerakan onani, homoseks atau oral seks
2. Musik porno: sair-sair, lirikk atau bunyi-bunyi yang
menggambarkan atau mengesankan aktifitas/ orgessuskekerta
bagian tubuh tertentu secara porno
3. Tablod/ majalah/ koran/ buku porno: segala tuliyang isinya
berupa gambar-gambar atau kata-kata yang mengéhsplseks,
syahwat dan penyimpangan/ gambar-gambar telangatghgah
telanjang sehingga perhatian pembaca langsungjuepada
bagian tertentu (alat-alat vital, paha, payudaemtqt atau kata-
kata cabul), sehingga dapat membangkitkan nafsii5ir
Kriteria pornografi menurut Tjipta Lesmana adalalisan, gambar
atau foto, tontonan yang memenuhi unsur-unsur selbegikut :

a. Kesengajaan untuk membangkitkan nafsu birahi olaing

27 Ade Armando Menilai Seksmedia semakin MenghawatirkBepublika, no 33, tahun
ke 6, (13 Desember), him. 3.
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b. Maksud dan tujuan untuk merangsang nafsu birakinyar, sejak semula
memang sudah ada rencana atau maksud di benakm&iuge untuk
merangsang birahi khalayak atau setidaknya dia etahgi bahwa hasil
karyanya dapat menimbulkan rangsangan birahi géiak

c. Karya tersebut tidak mempunyai nilai lain kecuaéibagai seksual
stimulant semata.

d. Menurut standar moral kontemporer yang dianut magyaetempat tidak

pantas diperlihatkan atau diperagakan secara ufhum.

D. Dampak Menonton Film Porno

Dampak pornografi sampai sekarang tetap menjadkasurovesial
antara kaum agamawan, pendidik dan sebagian kanegak hukum disatu
pihak dan para ilmuan serta seniman dipihak lain.

Diantara akibat-akibat yang muncul dari maraknyayamgan
pornografi adalah:

1. Perzinaan.

Perzinaaff merupakan akibat yang paling banyak ditimbulkarri da
pornografi. Kasus ini sangat jarang sekali dibkatadi media massa, tidak

sama dengan kasus perkosaaan, hal ini dikarenaw@nk sangat sulitnya

28 Tjipta LesmanaPornografi dalam Media MassqJakarta: Puspa Swara, 1995), him.
105.

29 Zina adalah memasukkan zakar kedalam farji waydtag diharamkan karena zat
perbuatan itu. Zina dalam Islam dibagi menjadi chaeam, yaitu zinanya orang yang sudah balig,
berakal, merdeka, dan sudah pernah menikah (zitgan) hukumannya dirajam, dan yang kedua
adalah zina orang yang belum menikah (zina ghaurhsan) hukumannya didera seratus kali Dan
diasingkan keluar negeri selama satu tahun. Leditjul lihat Sulaiman Rasjidrigh Islam
(Bandung: Sinar Baru Aglesindo, 2002), him. 436.
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kasus ini diungkap. Namun begitu kasus-kasus peewmirini banyak terjadi
di masyarakat.

Dalam kasus perzinaan ini tidak sedikit yang bergjpada free sex,
perselingkuhan, perkosaan, dan pelacuran / prestisebagai akibat dari
efek kecanduan untuk melakukan hubungan intim.

a. Free sex

Diantara contoh kasus perzinaan yang sangat memcgkan diantaranya
adalah kasus yang dilakukan oleh seorang staffgj@ndi sebuah lembaga
pondok pesantren, Nur Syafi'il Ummah yang terlet@fPurwakarta. Kasus
ini berlangsung dari Agustus 2004 —April 2006 ydagang lebih telah
memakan korban sebanyak tujuh orang santriwati afidpk pesantren
tersebut. Dari keterangan yang didapat dari pelaka, dan santriwati
terangsang setelah menonton film porno bersama-safaag lebih
mengherankan lagi, menurut pengakuannya, tersangidang-kadang
melakukan hubungan badan dengan melihat “bola aphografi’°
korbannya dihadapan dan seizin istri tersangkanidnya, sebelum
tersangka berhubungan dengan korban, dia berhubutegkebih dahulu
dengan istrinya dihadapan korBarTidak hanya berhenti disitu saja, karena

dari perzinaan itu sendiri muncul akibat lain vyarglak kalah

30 Majalah Justisia, edisi 29 tahun XIV (Semaranduftas Syari'ah IAIN Walisongo,
2006), him. 22.

31 Jejak Kasus, Indosiar, edisi 19 Mei 2006.
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memprihatinkan diantaranya adalah aféréan pembunuhan. Salah satu
contoh kasus perzinaan yang akhirnya berujung padsbunuhan adalah
kasus seorang remaja yang dengan sengaja mendpawmainya yang
sedang hamil kearah sebuah truk yang sedang madagang. Tak pelak
lagi peristiwa yang terjadi di jalan Puspitek, P#ang, Tangerang itu
akhirnya merenggut nyawa Lasmi (16) dan janin yasgdang
dikandungnya?®

b. Perselingkuhan

Perselingkuhan selama ini menjadi topik yang cukupenarik
diperbincangkan. Dalam hukum Islam, perselingkummrmasuk kepada
kategori zina muhsan, sedangkan hukuman bagi pgfakadalah dirajam.
Banyak kasus-kasus perselingkuhan yang pada akhiteykuak dan
menimbulkan berbagai akibat. Tidak jarang kasusskdsrsebut berbuntut
pada pengadilan, seperti kasus yang terjadi amemang pengusaha
dengan seorang bintang sinetron asal Aceh, pegkelhan seorang
anggota DPR RI dengan penyanyi dangdut, dengaetseiksnya dan masin
banyak lagi kasus —kasus tersebut yang dilakuketmpaiblic figuremaupun

orang biasa.

%2 Menurut Indah Sukmaningsih, Ketua Yayasan Lemb&gmsumen Indonesia,
perempuan yang mengalami kehamilan yang tidak idikag (diluar nikah), kemudian melakukan
tindakan aborsi yang tidak aman (2 juta dari ab@@0 ribu dilakukan oleh remaja), dalah sangat
signifikan, sementara tidak jarang, persepsi maggdhanya menyalahkan remaja yang tidak bisa
membawa tubuhnya dengan baik. Lebih lengkapnyat IBefia Kartika, Sex, Youth and
Videotapes;seks tidak selalu pornografurnal Perempuan, (Jakarta: Yayasan Jurnal Pesmp
2004), him. 86.

% EX. Rudy GunawanRefleksi Kelamin & Sejarah Pornografiakarta: Gagas Media,
2003), him. 5.
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c. Perkosaan

Berita tentang adanya perkosaan hampir setiagnharcul di media massa,
baik itu koran, tabloid, atau televisi. Penyebah tiadak pidana perkosaan
itu sendiri bermacam-macam, diantaranya adalah uhoye hasrat seksual
yang begitu tinggi dalam diri pelaku yang tak teatakan setelah melihat
adegan-adegan syur dari film porno (Blue Film)ababatu bentuk dari
pornografi.

Banyaknya kasus perkosaan yang terjadi, semakinammeah panjang

daftar korban dari tayangan pornografi. Salah katws yang terjadi adalah
kasus perkosaan yang terjadi di Kupang, Nusa Teaggeur, dimana tiga

anak kelas 5 sebuah Sekolah Dasar memperkosa geloadita tetangga

mereka sendiri setelah ketiganya mengintip film y&iag sedang ditonton
oleh tetangga mereRA.

e. Prostitusi

Di Negara Indonesia, praktek prostitusi semakitkém@bang seiring dengan
kemajuan zaman. Banyak tempat-tempat prostusi yaregnyediakan
kenikmatan sesaat. Di Semarang terdapat lokalis&snan Kuning di

Jakarta dikenal dengan lokalisasiramat Tunggak Di Yogyakarta ada
istilah “Sarkem untuk menyebut tempat prostitusi, dan masih aal@ s
lokalisasi lagi yang notabene terbesar se-Asia ga&rg yaitu lokalisasi

“Dolly”, yang terdapat di Surabaya. Indonesia menjadpétrgang cukup

34 Buser, RCTI, edisi 17 Mei 2006
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strategis dalam pertumbuhan dan penyebaran prakiesum tersebut.

Tengok saja praktek pedofilia yang dilakukan olebrgam kebangsaan

Australia, Robert dolly” Duun, dan eks diplomat Australia di Indonesia,
William Steward Brown, yang kasusnya terungkapatnbok?>®

2. Penyimpangan perilaku seksual

Munculnya penyimpangan perilaku seksual saat iga jpanyak terjadi di
masyarakat. Penyebabnya beragam, mulai dari faktaknya keluarga
sampai factor dari luar, pengaruh dari media mBsantara perilaku seks
menyimpang adalah;

a. Hubungan seksual dengan binatang.

Dalam hukum Islam, penyimpangan seksual yang betuqolk pidana
dengan binatang termasuk kategori dosa, karena aRanimbulkan
mafsadat yang sangat besar, yaitu merusak ekoskst@ran dan terutama
bagi pelaku, akan menjerumuskannya dalam lembaistkan.

Hewan yang disetubuhi itu harus dibunuh, dikarenagar hewan tersebut
tidak menurunkan anak yang mempunyai kelainan, geeivena suatu
cerita tentang seorang gembala yang berhubungamkeldengan hewan,
kemudian hewan tersebut menurunkan anak yang mempuslainart®

b. Hubungan seksual dengan mayat.

% EX. Rudy GunawarRefleksi Kelamin dan Sejarah Pornogréfiakarta: Gagas
Media, 2003), him. 8.

%8 Keterangan dalam kitab Albahr sebagaimana diksaipyid SabigFikih Sunnah
(Bandung: Al- Ma’arif, 1990), him. 140
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Tayangan Pornografi juga dapat mengakibatkan smsgamtuk cenderung
mempunyai kebiasaan perilaku seksual yang menyig)pamg diantaranya
adalah hubungan seksual dengan mayat.

Para Ulama’ berbeda pendapat dalam menentukan hdanthukum dari
kasus hubungan seksual dengan mayat. Imam Abu dtabérpendapat
bahwa perbuatan ini tidak termasuk zina dan haikendi ta’zir. Menurut
madzhab Syafi’l dan Hambali, perbuatan ini dihukamia dan dikenai had
bila pelaku bukan suami istri. Bahkan perbuatandianggap lebih berat
dari zina, karena didalamnya mengandung dua ungah&tan, zina dan
pelanggaran kehormatan ma§/7at.

c. Hubungan seks sejenis.

Hubungan seks sejenis (homoseks dan lesbi) ini pagan salah satu
bentuk penyimpangan seksual yang sangat dilaragiy ajama. Dimedia
dapat kita simak, adanya kasuouutilasi di Surabaya dan Jakarta yang
dilakukan oleh Rian dengan korban 11 orang, meraumtber yang dapat
dipercaya kemungkinan korban dari kekejaman Riasihmakan bertambah.
Rian adalah seorang yang mengalami penyimparmganoseksualKita
dapat mengambil pelajaran dari kisah kaum Nabi lasthyang mempunyai
tradisi penyimpangan seks berupa hubungan sekgis&jéFirman Allah

dalam Al-Qur'an :

87 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam(Jakarta: Sinar Grafindo, 2005), him. 15

38 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam(Jakarta: Sinar Grafindo, 2005), him. 10.
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Perbuatan homoseks ini dapat merusak jiwa. Selaimimoseks juga dapat
menyebabkan terjadinyayndrom penyakit mental, depresi mental yang
mengakibatkan seseorang tidak bisa merasakan kgihahahidup, dan
menjadikan kemampuan berpikir menjadi lef&tDalam hal ini, para
sahabat Rasul, Nashir, Qasim bin Ibrahim, dan Insgafi'i berpendapat
bahwa had bagi pelaku homoseks adalah hukum bumeskipun pelaku
masih jejaka.

d. Ketagihan

Pornografi bisa menjadi obyekishfuk thinkingatau fantasi seks yang

ternyata sah saja dalam permainan seks, suanagtat mengubah respons

39 Al- A'raf (7) : 80-84.

0 sayyid SabigFigih Sunnahhlm. 135.
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seksual, baik secara fisiologis maupun psikologistas dapat menjaga
kehidupan seksual agar tidak membosankan. Darikesgihatan, berfantasi
seks boleh dan malah dianjurkan agar keduaa pihktkgsmemuaskaft.
Adegan-adegan porno mampu membenamkan mata pasatperkedalam
dunia hayal, kemudian membawanya ke dunia nyatag#ad seks yang
dipertontonkan secara berlebihan mengakibatkanosesg berperilaku
voyeurismé& (dorongan untuk selalu menonton BF), secara pemkdhan
akan melemahkan kemampuan seksualnya dalam jaagiang*’. Bahkan
tanpa disaadari suami istri mengharapkan agar pasga dapat bertingkah

laku seperti adegan dalam film porno tersébut.

3. Penularan Penyakit Kelamin

Salah satu akibat dari tindak pornografi dan pdtapadalah timbulnya

berbagai penyakit-penyakit kelamin yang menularnyB& sekali ragam

dari penyakit-penyakit kelamin yang membahayakasetut'> mulai dari

sipillis, raja singa, sampai penyakit yang sangatnatikan, yaitu AIDS,

“ Tjipta LesmanaPornografi dalam Media Massghim 209.

2 Voyeur adalah individu yang mendapatkan kepuasksusl dengan melihat orang-

orang lain bertelanjang atau sedang melakukani slsual. Sinonim dari voyeur adalah Peeping
Tom. Lihat. James P. Chaplikamus Lengkap Psikolgdi Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
him. 534.

3 Majalah Keluarga IslamBukses Membina Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah

Edisi I, (Semarang, 2002), him 14.

44 Johan Suban TukaMetode Pendidikan Sek®erkawinan dan Keluargdyim. 73.

4 Dr. Yusuf Qardhawi,Sistem Masyarakat Islam dalam Al- Qur'an dan Sunnah

(Malaamihu al- Mujtama’ al- Muslim al- ladzi Nasyu, (Solo: Citra Islami Press, 1997), him.

312.
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karena sampai saat ini dunia kedokteran belum mekamobat untuk
penyakit ini.

Allah berfirman dalam Al- Qur'an:

UMY&;\!‘J)AT@OYJL@@&J»SHOA@J&& idas o5
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Dampak yang paling buruk dari pornografi ini melangenerasi
muda yang seharusnya menjadi harapan umat dan ebahigiak sedikit
para pelajar dan mahasiswa mengikuti pola- tindah dari budaya barat
dengan berpakaian minim, pergaulan bebas antartalaldan perempuan,
maka tidak heran jika naiknya angka kriminalitasn deenyimpangan
perilaku ini adalah sebagai akibat dari tayanganggrafi.

Namun dipihak lain para ilmuwan berpendapat bahwenmhk
pornografi sangat minim, mereka tidak percaya bapemografi dapat
mendorong seseorang melakukan tindak kejahatan rtisekejahatan
pemerkosaan. Malah mereka mengganggap pornoghkafgaebarang yang

mengandung nilai positif.

E. Dasar Hukum Larangan Menonton Tayangan Pornografi

46 Al- Jasiyah (45) : 18-19.
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Dasar hukum larangan menonton pornografi itu tideikgkapkan secar
tersurat dalan Nash Al-Qur'an sebagai dasar hukang yitama, akan tetapi
secara tersirat dapat diketahui adanya perintahunterk pandangan dari

hal-hal yang diharamkan, sebagaimana firman Allah:
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Imam Al-Qurthubi berkata, Sebab turunnya agasdbut ialah bahwa
pada masa itu kaum wanita jika menutup kepala galenakhmirah
(kerudung), maka kerudung itu ditarik ke belakasghiingga dada, leher dan

telinganya tidak tertutup. Maka, Allah swt. mem&hkan untuk menutup

" An-Nir (24) : 30-31.
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bagian mukanya, yaitu dada dan lainnya, Allah jogemerintahkan untuk
menundukkan pandangan dari yang diharamkan. Korelatsra perintah
menundukan pandangan dan menjaga kemaluan ada&atak@andangan bisa
mendorong melakukan perzinadAllah Ta’ala memulai dengan perintah
menjaga pandangan sebelum perintah menjaga kemakaena mata
penghubung ke hatf.

Pandangan itu merupakan pokok pangkal, asal mkassinyakan dari
berbagai kejadian yang menimpa manusia, bermulgdadangan kemudian
mewariskan bisikan hati, kemudian mewariskan syahwdyahwat
mewariskan keinginanir@dah), kemudian menguat dan berubah menjadi
Azimah atau keinginan yang kuat, maka jika sudamikian terjadilah
perbuatan zin®¥Semua kejadian bermula dari pandangan kemudiakahisi
hati, kemudian langkah kaki dan terjadilah dosabes

Oleh karena itu apabila seseorang mampu menjagmpkdeperkara
tersebut, niscaya agamanya akan terjaga.

Allah swt melarang manusia mendekati zina yaitu akgfan segala
sesuatu yang mungkin mendekatkan pada zina, sepentnton film adegan

panas, membaca majalah-majalah porno, video kasebman sebagainya.

% Majalah Keluarga IslamNikah Setengah Masakgdisi I, (Semarang, 2003), him 45.

* Ibnu al-Qayym Al-Jauziyyah,Tarjamah Jawabul Kaf{Semarang : CV. Asy Syifa,
1993), him. 237

35 Ibid, him, 239.

% Muhammad bin Abduih Ad- Duwaisy,Saat Birahi menghampiri dirim(dakarta :
Khasanah Iimu, 1996), him. 35.
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karena perbuatan berzina itu benar-benar jalanpdafaku yang terburu.

Sebagaimana Firman Allah:

Juga dalam surat yang lain Allah berfirman:

Yang dimaksud pandangan mata yang khianat disialahdpandangan
terhadap hal-hal yang terlarang.

Serta adanya sabda Rasulullah SAW :
ool U slocs Y U3 8,5 G e B 2T o e o8l O
s Bl g illy ¢ il y sas i)y (laill 0Ll Gy
40 4_33&;) s
Pandangan itu sendiri merupakan bagian dari ziaa,ziha mata itu

melalui pandangan, itulah sebabnya ketika FadlAlibas melihat wanita

khats’ amiyah pada waktu haji, ketika beliau médlifedhl berlama-lama

3" Muhammad Na® ar- Rifi'l, Ringkasan Tafsir Ibn Katsiterj. Syihabuddin, (Jakarta:
Gema Insani Press, 2000), him. 55.

B Al-Isra’ (17) : 32.
39 Al-Mu'min (40) :19.
40 Al- Bukharl, Safih Al- Buklari, Edisi Al- karmani, (Beirut.: Matba'ah Al- hay'ah,

1937), hadis nomor 5865, "Ik Isti'dzn wal adb ar- rasulilih”, "Bab aMaja'a fi Nadlroti al-
mafajah"
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melihat wanita itu, kemudian beliau memegang daglFaal dan
membalikkan pandangannya kearah yang lain agak tidelihat wanita
tersebut secara terus- menetus.

Rasulullah juga memerintahkan Ali untuk tidak mémgji pandangan

yang pertama dengan yang berikutnya karena yangakied merupakan dosa.

2 5 2 el oy (L5 S 0B 3 15 T Y e

Bahkan apabila akan meminta kepada perempuan tianjdari belakang

tabir, hal ini dijelaskan dalam ayat Al- Qur'an :

i ol J”O_AJ)MMOA)AJL 1319

Dengan demikian berdasarkan Al-Qur'an dan Hadiahg&tlah jelas
bahwasanya, manusia sebagai hamba Allah diperiatabhktuk menundukan
pandangannya atau tudak melihat dari hal-hal yatayadg oleh agama,
termasuk menonton film porno, karena menurut IblkQayyim pandangan
adalah sumber dari kerusakan, bermula dari pandafmdah) kemudian
keinginan kharah), baru langkah khawah) dan kemudian menimbulkan
perzinaan dl-khad’ah). ltulah sebabnya kata beliau Allah mendahulukan

perintah menundukkan pandangan daripada menjagalkem Pandangan

“1 M. Quraish Shihabjawasan Al-Qur'anCet.XVI, (Bandung: Mizan, 2005), him.175.

2 at-Tirmidz, Sursn At-TirmidZ, IV (Beirut : Dar al- Fikr, 1980), hadis nomor 2927,

"Kitab Abwabul isti'dzan wal Adab", "Bab Maja'a fi Nadlroti al- Fuf'ah" diriwayatkan dari Abu
Rabi’ah dari Ibn Buraidadan dihasankan oleh Al- Bani

3 Al-Ahzab (33) : 53.
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pertama (secara tiba-tiba) adalah tidak dag@hdhri sehingga dapat
dihukumi sebagai darurat. Adapun pandangan kigeya (kedua)
diperselisihkan hukumnya oleh para ulama.

Yang dilarang dengan tidak ada keraguan lagi ialaelihat dengan
menikmati falazddu dan adanya dorongan atau syahwat, karena ini
merupakan pintu bahaya dan penyulut api. Seltab ada ungkapan,
"memandang merupakan pengantar perzinaan." Mer&yauki Ihwa,
memandang yang dilarang, yakni memandang (berpgadafalu tersenyum,
lantas mengucapkan salam, lalu bercakap-cakap,damberjanji, akhirnya
bertemu.

Di dalam KUHP ( Kitab Undang-undang Hukum Pidana3a 533 :
Dengan hukuman kurungan selama-lamanya dua budandainda sebanyak-
banyaknya Rp3.000,00, dihukum : Barangsiapa padapde yang
diperuntukkan bagi lalulintas umum, mempertunjukidau menempelkan
sesuatu tulisan yang namanya (kepalanya), samp(kajignya) atau isinya
yang terbaca itu dapat menimbulkan nafsu birahksmak muda, ataupun
mempertunjukkan atau menempelkan sesuatu gamhabataa, yang dapat
menimbulkan nafsu birahi anak-anak midda.

Dalam pasal ini dapat dipahami bahwa menunjukkanbga maupun
film yang berbau ponografi dan bisa membangkitkafsun birahi seseorang

termasuk tindak pidana. Hal senada juga diatumdgiasal 282.

4 R. SoesiloKitab Undang-undang Hukum Pidan@ogor: Politeia, 1976), him. 341-
342.
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Sedangkan dalam Undang-undang Informasi dan TranE#dktronik
pasal 27 ayat 1 dan 45 ayat 1 dijelaskan bahwapsetiang yang membuat
atau mendistribusikan informasi atau dokumen ebelitr yang memiliki
muatan yang melanggar kesusilaan diancam dengamarkpidana penjara
paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda palingdbasatu miliar rupiah.

Manusia adalah mufti bagi dirinya sendiri dan ch@at menutup pintu
kerusakan dari dirinya. Apabila ia tidak dapat nendgalikan dirinya dan
keluarganya, maka langkah yang lebih utama adatidk tmemasukkan
media-media yang merusak kedalam rumahnya sebgmmjaupreventif

(saddual-zar'ah).*® Allah berfirman:

4605/5:’ Lo O sladyg v—“ﬁ‘L Al Qg Y ol

F. Pendapat Ulama Maguwoharjo tentang Perfilman

Di atas telah penulis paparkan tentang pengertisgas dan kriteria
Ulama yang secara sederhananya adalah seseoragpgngsmpunyai tingkat
pengetahuan agama yang tinggi dan tidak dibatah sluatu pekerjaan
tertentu. Dengan pengertian ini, maka untuk meniekrpendapat Ulama

tersebut penulis mengambil lima Ulama yang penatiggap representatif

4 pr. Yusuf Qardhawikatwa- fatwa kontemporeterj. Ahmad Yasin, (Jakarta : Gema
Insani press, 1996), him. 876.

“6 At- Tahim (66) : 6.
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mewakili para Ulama di Maguwoharjo, yaitu : KH.M.ashn Latif, Kyai
Syaiful Azhari, Drs. Makhrus Munajat, MHum, Drs. Syaifur Rochman dan
KH. Wardani

Dari keterangan Ulama yang menjadi informan dalameptian ini,
tidak ada satupun yang mengharamkan film. Menumiteka tidak ada satu
alasanpun yang dapat dijadikan dasar ygargh bahwa film itu merupakan
perbuatan yang diharamkan bagi agama. Mereka migkahkalarangan
tayangan film itu karena ada faktor-faktor lain ahya: ketika film itu
dibawakan oleh artis yang berpakaian sangat miram ltbka-bukaan yang
selayaknya tidak pantas diperlihatkan bagi pubtienimbulkan bangkitnya
nafsu syahwat bagi penonton dan kegiatan maksiahyla, yang pada
prinsipnya bukan film yang dilarang, tetapi filnu imenjadi terlarang karena
berkaitan dengan faktor-faktor lain. Jika dalaimmfitu tidak ada unsur porno,
bangkitnya nafsu syahwat bagi penonton serta mdévatiian rusaknya moral
bagi penonton, maka diperbolehkan.

Kyai Syaiful Azhari berpendapat menonton film itidak perlu
diperdebatkan, beliau beralasan bahwa film itu lbaldihat, didengar dan
dilakukan, karena memang tidak ada dalam Al-Qurizaupun Hadis yang
mengharamkan dan melarang hal tersebut. Bahkamusalya melalui film
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk dakwahmigkh, seperti film
Kiamat Sudah dekat, Rahasia llahi yang mengandamyak nasehat dan
pendidikan. Beliau juga beranggapan jika Islam rhengmkan secara mutlak

terhadap bentuk-bentuk perfilman, niscaya Islaraktidkan berkembang dan
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dianggap sebagai agama yang kolot. Tetapi Beliaaga&an film-film yang
ditayangkan tidak ada maksud dan tujuannya, itark@bagian dari persoalan
yang meragukan apakah ada manfaatnya atau tidak.sBg manfaatnya
masih perlu dikaji apakah tayangan film itu membawanfaat yang
signifikan bagi manusia dan bagi seorang muslimmita dari segi madarat
yang ditimbulkan oleh film tersebut sudah nyatad&Parinsipnya beliau
cenderung beranggapan film-film yang banyak manfaasajalah yang boleh
dilihat dan untuk film-film mengakibatkan rusakngsoral atau madaratnya
jauh lebih besar, maka lebih baik ditinggalkan.

KH.M. Hasan Latif berpendapat bahwa pada dasarrg@onton film
itu hukumnya boleh-boleh saja, tergantung dengaam m@mbawakannya para
artis-artis dan pengaruhnya bagi penonton. Padaipnya perfilman tersebut
diperbolehkan, karena terkandung banyak pelajasamdai moral yang baik
dan sesuai dengan agama, sehingga film dapatidifadnedia dakwah untuk
menyampaikan pesan—pesan positif, tetapi jika caemyampaikannya itu
dengan cara yang mengundang nafsu birahi penomiorméngumbar aurat,
maka hukumnya bisa menjadi haram. Akan menjadinhgtega jika cara
membawakannya film itu dengan suara-suara yang umelagg nafsu birahi
seperti mendesah-desah dan lain sebagainya. Tejd@ cara
membawakannya itu dengan suara santun maka tidakadnemasalah.
Bahkan mereka yakin jika caa membawakannya sankan &bih dapat

dinikmati dan mempunyai nilai estetika yang lebihggi dibandingkan

8 Wawancara dengan Kyai Syaiful Azhari, selaku PitapiPondok Pesantren Alawiyah
dan Muballigh, pada tanggal 15 Nopember 2007, diublKembang Maguwoharjo.



49

dengan yang urakan. Dalam hal ini bukan karenanfibm tetapi karena cara
membawakannya dan pengaruhnya bagi penonton ygmg daenghukumi
boleh tidaknya atau haram tidaknya hal tersébut.

Menurut Drs. Makhrus Munajat, MHum.menonton filmkhmnya
boleh-boleh saja, segalanya tergantung pada tujaan materi acaranya.
Seperti halnya pedang, di tangan mujahid daladn alat untuk berjihad;
dan bila di tangan perampok, maka pedang itu nad@up alat untuk
melakukan tindak kejahatan. Oleh karenanya sesdailai dari sudut
penggunaannya, dan sarana atau media dinilai iseguan dan maksudnya.

Film dapat saja menjadi media pembangundan
pengembangan pikiran, ruh, jiwa, akhlak, dan kem@dsatan. Tetapi di sisi
lain, ia dapat juga menjadi alat penghancur dasrusak. Semua itu
kembali kepada materi dan pengaruh yang ditimbuiian

Ada film yang tidak boleh ditonton, seperti tayamgdm-film Barat
yang pada umumnya merusak akhlak. Karena dindgla mengandung
unsur-unsur budaya dan kebiasaan yang bertentategayan aqidah Islam
yang lurus. Misalnya, film-film itu mengajarkan lved setiap gadis harus
mempunyai teman kencan dan pergaulan bebas. Kemuuk itu dibumbui
dengan bermacam-macam kebohongan, termasuk  membeontoh
bagaimana membuat rayuan dengan kata-kata yaagis. Selain itu,

jenis film-film ini juga hanya berisikan kis&sah bohong, dongeng-

49 Wawancara dengan KH. M. Hasan Latif, selaku Migpallpada tanggal 10 Nopember
2007, di Dusun Dewan Maguwoharjo.
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dongeng khayal, dan semacamnya. Singkatnya, $#perti ini hanya
menjadi sarana untuk mengajarkan moral yandaten

Dapat dikatakan bahwa film mengandung kemungkibaik, buruk,
halal, dan haram. Kini tinggal bagaimana tanggamgb kita sebagai mufti
bagi diri sendiri, negara secara umum dan tanggamgb produser serta
seluruh pihak yang berkaitan dengan media-meétdiarmasi tersebut
Karena bagaimanapun Allah akan meminta pertanggurdjan terhadap
semua it?

Film-flm yang beredar di masyarakat saat ini, nrehuH.
Syaifurrachman  lebih banyak sisi buruknya karenampertontonkan
kehidupan malam dengan pergaulan bebas, narkaita kekerasan, selain
itu juga ada film yang bercerita tentang alam gailistik, tahayul serta
kehiduban yang serba ada, enak dan nikmat, mendapaesuatu cukup
dengan mendatangi dukun, memakai benda bertuamggghiorang akan
terlena dan ingin mendapatkan segala sesuatu dengatah/ instant
Walaupun masih ada film yang membawa pesan mora yi@ggi, namun
jumlahnya semakin sedikit. Untuk itu sebagai oramgslim harus mempunyai
filter terhadap tayangan yang buruk, baik bagi asw@kk maupun orang
dewasa. Orang tua harus mengawasi dan memilihk@mdan yang cocok

dan sesuai dengan anak-anaknya, membatasi wakila oreénonton televisi

50 Wawancara dengan Drs. Makhrus Munajat, MHum, Selslkiballigh, Dosen dan
Komisi Fatwa MUI Yogyakarta, pada tanggal 12 JW0& di Dusun Tajem Maguwoharjo.
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serta membekali ilmu agama dengan memberi pemahaksm akibat dari
film atau tayangan yang ditontonny/a.

Adapun KH. Wardani menganggap menonton film ituebeboleh
saja, karena film itu merupakan media hiburan baemonton, selain itu
penonton dapat memilih tayangan mana yang pantag dilihat atau tidak,
penonton sendirilah yang dapat menentukan boletkrigh film itu ditonton
artinya manakala hanya sekedar menonton maka belipi bila dia sudah
tertambat di hati, menjadikan (hayalan), menyiaakgnh waktu berjalan
dengan sia-sia, serta mengakibatkan bangkitnyai rsgshwat dan timbulnya

kejahatan ini jelas dilararig.

G. Pendapat Ulama Maguwoharjo terhadap Menonton Tayangan
Por nogr afi.

Menurut Kyai Syaiful Azhari apa yang ditayangkatada film porno
sudah berlebihan dan mengundang birahi. Perfilm@ahbditonton selama
tidak mengumbar nafsu dan budgyermisif (membolehkan perbuatan yang
sebelumnya dianggap tabu). Beliau melihat bahwayapg dipertontonkan
dalam film porno itu sudah menjurus pada ajakanukunterjadinya
kemaksiatan. Sebagian orang memang merasa tidakiltinrahinya, ketika

menyaksikan film porno, tetapi pasti sebagian orakan bangkit birahinya

1 Wawancara dengan Drs. H. Syaifurrachman, selakballigh, pada tanggal 8 Juni
20008, di Dusun Kembang- Karangploso Maguwoharjo.

52 Wawancara dengan KH. Wardani, selaku Muballigh Banpinan Pondok Pesantren
Nurul Umah, pada tanggal 25 Desember 2007, di DUsjem Maguwoharjo.
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ketika menonton film porno. Untuk itu beliau tidaktuju dengan adanya
tontonan film porno, karena termasuk hal yang mkait#tan kepada zina, dan
zina termasuk perbuatan tercela dan berdosa besar.
Dalam al-Qur’an Allah berfirman :
%3 Yo ¢ Loy Btimed O™ ) 30 15,35 Y

Adapun bagi suami pengidapoyeurismg menurut beliau orang
tersebut mengalami gangguan atau penyakit. Keantatianggap sebagai
abnormal, maka diumpamakan orang tersebut mengglamgguan atau sakit
yang membutuhkan obat demi kesembuhannya. Meskimliau sedikit
mentolerir, tetapi beliau membatasi bagi pengidagyeurismeketika sangat
membutuhkannyddarurat) atau karena ada alasan syaitii pun harus di
tempat yang tertutup (kalangan sendiri) dan dib@esggunaanny¥.

KH. M.Hasan Latif berpendapat, tayangan film potigak boleh
dibiarkan, hal itu harus dicegah dengan berbagayaipkarena apa yang
diperlihatkan dalam film porno bukan saja merusdiiak tetapi juga sudah

berimbas pada pola hidup para penonton. SebagaiAiiaberfirman:

Smally lamddl s Ry b)) (63 shuly e YTy Jandl ol a0

B g bl (S sl

S Al-Isra' (17) : 32

* Wawancara dengan Kyai Syaiful Azhari, selaku PitapiPondok Pesantren Alawiyah
dan Muballigh, pada tanggal 15 Nopember 2007, diublKembang Maguwoharjo

5 An- Nahl (16 ) : 90
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Dalam ayat ini Allah memerintahkan untuk menjauérbuatan keji
dan munkar (merusak), Film porno termasuk hal naKsnerusak) dan keji,
maka berdasar surat tersebut jelaslah menontonysasek larangan dari
Allah. Penonton film porno dianggap sebagai maggngang sakit atau tidak
waras, jika penonton terus menerus menonton filnmgomaka penonton
yang menyaksikannya perlu direhabilitasi otaknyaraimya. Karena jelas-
jelas tayangan film porno itu adalah agen kemaksiaBeliau menambahkan
pula akibat menonton film porno orang akan lupagd@nTuhannya, jauh dari
ajaran agama, dekat dengan setan sehingga mudak betbuat maksiat,
menyebabkan jauh dari petunjuk Allah. Karena memoritim porno juga
katanya banyak terjadi pemerkosaan dan lain sefbggai

Terhadap pengidapvoyeurisme berpendapat bahwa seorang
voyeurismeketika melakukan rutinitasnya yaitu menonton filormm tersebut
dilakukan sebagai pelampiasan rasa ketidak terasigarkecemasan terhadap
kondisi yang tidak bisa dikuasainya, maka alam Ibawsadarnya
menggerakkannya tanpa kendali dari kesadarannyaagia bagi seorang
penderita tersebut tidak bisa mempertimbangkarenyisakan akibat apa yang
diperbuatnya sehingga sangatlah berbeda sekalraastorang penderita
voyeurismedengan seseorang yang normal. Bagi pengis@urismeoleh
beliau dikategorikan sebagai seseorang yang tidaktddiperlakukan hukum
baginya. Adapun langkah penyembuhannya bukan memofitm porno
secara langsung tetapi harus melalui bebera langieliputi: diperiksakan

kepada dokter yang Islami karena akan menentulaali ssbat atau trik-trik
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Islami untuk mendapatkan kesembuhannya, kemudtap tiupayakan bagi
pengidapvoyeurismeobat-obat yang halal, baru kemudian setelah semua
upaya yang telah dilakukan belum berhasil makagaghalan terakhir yaitu
menonton film tersebdf,

Menonton tayangan pornografi menurut Drs. MakhrusinMat,
MHum. hukumnya haram, karena sesuatu yang dihamandedam Islam
adalah setiap perkara yang ketika dilakukan akadapepak pada kerusakan.
Menonton tayangan ini berdampak kejiwaan seseotzangj, anak- anak sifat
ingin tahu sehingga bisa dilampiaskan dan terbodtiyak terjadi pelecehan
seksual yang dilakukan oleh dan kepada anak dibawalr. Bagi remaja
juga terjadi apa yang disebinte Sex( seks bebas) dan dampak pada tatanan
masyarakat yang lebih luas disebut dengan istpakat atau penyakit
masyarakat. Hal ini menjadi jelas bahwa tayangamnqgyafi harus

dihilangkan.Sebagaimana gaidah ushul figih:

Menonton film porno bagi suami yang sudah terlanpgngalami
ketergantungan ( pengidapyeurismgtetap dilarang, karena ketergantungan
itu sendiri adalah penyakit, maka jangan mengoypatolengan sesuatu yang
diharamkan. Solusinya adalah sedapat mungkin #gilpada kegiatan atau

tontonan lain yang lebih menarik dan bermanfaateKa pornografi adalah

°6 Wawancara dengan KH. M. Hasan Latif, selaku Migpallpada tanggal 10 Nopember
2007, di Dusun Dewan Maguwoharjo.

57 HA. Mu'in, dkk, Ushul Figh 1|, (Jakarta: DEPARTEMEN AGAMA, 1986), him. 199.
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bagian dari hasrat batin atau psikologis, makaahasr bisa dialihkan pada
kegiatan lain seperti olah raga, menulis dan ajsaysag bermanfaat®

Menurut H. Syaifurrachman, menonton tayangan-tagangfilm
maupun gambar) yang berbau porno dihukumi haranh-lebih bagi muda-
mudi, karena akibat negatif berupa rangsangan ymapat menjerumuskan
pada perbuatan haram, seperti zina, jauh lebihr lsgpada manfaat yang
ditimbulkannya. Ada sebagian orang yang memperkalehmenikmati
gambar atau film tersebut dengan alasan bahwa yhtonton hanya
bayangan, bukan kejadian sebenarnya. Alasan ingasatemah, karena
ketetapan hukum islam harus dikaitkan dengan dardpaipaknya. Dalam
surat an-Nur ayat 30 dijelaskan bahwa seorang hatikeavajiban menjaga
penglihatan dan memelihara kemaluannya sehingga akabuh kebaikan
didalam hati. Sebab kalau mata dibebaskan melipat saja, maka akan
mengarah pada barang-barang yang haram, dan hati eéndong dan
bergantung pada hal-hal yang haram tersebut, sgiimenjadi orang yang
hina lagi tercela®® Sedangkan suami yang mengalami penyimpangan $eksua
seperti voyeurisme diperbolehkan menonton film padengan syarat dalam
masa penyembuhan dan penggunaanya tidak berlddfitate

KH. Wardani berpendapat bahwa apa yang dipertuajukéialam

tayangan film porno itu semua bagian dari bisnisngyasering Kkali

58 Wawancara dengan Drs. Makhrus Munajat, MHum, Selslkiballigh, Dosen dan
Komisi Fatwa MUI Yogyakarta, pada tanggal 12 JW0& di Dusun Tajem Maguwoharjo.

9 Wawancara dengan Drs. H. Syaifurrachman, selakballigh, pada tanggal 8 Juni
20008, di Dusun Kembang- Karangploso Maguwoharjo.
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menggunakan berbagai macam cara yang tidak wagaar& obyektif beliau
mengatakan bahwa sebagian besar film tidak luputsda negatif seperti ini,
tidak sunyi dari adegan-adegan yang merangsang safs, minum khamer
dan tari telanjang. Singkatnya film seperti ini )\amenimbulkan keburukan
yang lebih besar daripada manfaatnya dan sudak yang demikian adalah
haram untuk ditonton. Beliau mengkategorikan hukaenonton film porno
menjadi tiga bagian, Satu, tingkatan berat ataarhati mana para penonton
setelah menonton adegan-adegan porno tersebut plikagkan apa yang
dilihatnya. Kedua, dalam kategori sedang asabhatdengan alasan para
penonton yang melihatnya tidak terstimulasi oleyat@an-tayangan yang
tabu itu dan kemudian yang ketiga, beliau menysfauboleh dalam dataran
yang paling rendah atau ringan ini, para penonemya sekedar menonton,
tanpa adanya maksud yang I&in.

Dari kelima Ulama tersebut dapat juga diketahuiaeg kriteria film
yang dikehendaki oleh para Ulama di mana merekaa pathumnya
mengijinkan adanya suatu hiburan perfilman yang ariendan dapat
memberikan penyegaran serta wawasan keilmuan. Bllearya sekedar
hiburan yang tidak bermakna. Dalam hal ini mereleanivagi film dalam dua
kategori, yaitu film yang mengedapankan ndaietika nilai pendidikan yang
memang dibutuhkan oleh jiwa manusia, dan film yaagya berfungsi untuk

kepuasan nafsu dan berkecenderungan serta mendanotudy berbuat

0 wawancara dengan KH. Wardani, selaku Muballigh Bampinan Pondok Pesantren
Nurul Umah, pada tanggal 25 Desember 2007, di DUsjem Maguwoharjo.
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maksiat, seperti: mengumbar aurat, membangkitkaratgaseks dan lain
sebagainya.

Jadi jelas bahwa batasan film mana yang diperbalehiuntuk
ditonton dan mana yang tidak, oleh ketentuan agsangat jelas dilihat dari
materinya, cara menggunakannya dan pengaruh ydmgbdikannya. Jika
materinya tidak sesuai dengan ketentuan agama iemgagajak musyrik
misalnya, maka hukumnya haram. Jika dari cara niespgesikannya apakah
mengumbar aurat dan mendorong bangkitnya nafsu tatalk, selanjutnya
jika pengaruh yang ditimbulkan itu negatif makanfilersebut dalam kategori
film yang terlarang.

Sebaliknya jika pengaruh yang ditimbulkannya itusipb maka
hukumnya boleh, kemudian bagaimana terhadap pemgida/eurisme
(dorongan untuk melihat film-film atau adegan-adeganas) menurut kelima
Ulama di atas berpendapat bahwa pengidapeurismedikategorikan ke
dalam orang yang mempunyai kelainan seksual ataoratalitas seksual,
sehingga bagi suami tersebut tidak dapat diberkukukum sebagaimana
orang-orang yang normal. Dalam kondisi semacampara Ulama tidak
langsung menghukum boleh atau tidaknya menontongdrno karena suami
pengidapvoyeurisme di satu pihak suamvoyeurismeitu membutuhkan
perangsang dengan menonton film porno untuk menkiithag gairah seks
ketika akan mendatangi istrinya, padahal mendatetigi termasuk nafkah
batin yang wajib diberikan, namun di pihak lain meton tayangan itu

termasuk perkara yang dilarang, bahkan diharamé&tmdagama.



BAB. IV

ANALISIS

A. Analisis Pendapat Ulama Maguwoharjo Terhadap Menonton Tayangan

Por nogr afi

Islam mengatur seluruh sendi kehidupan manusik tidam bertujuan untuk
menghindarkan manusia dari segala bentuk mafsatatmiembawa manusia kepada
kemaslahatan. Hal itu dapat dilihat dari segalatpean/hukum yang bersumber dari al-
Qur'an dan Hadits yang selalu menekankan padaakarimanusia yang baik dan
berahlakul karimah.

Salah satu indikasi bagi seseorang yang mempurakwd karimah adalah
selalu menjauhi segala bentuk perbuatan yang memmaal, termasuk pornografi
karena pornografi adalah perbuatan yang merusanaat kehidupan dan dapat
menimbulkan berbagai mafsadat terutama generasanaik terhadap perilaku, moral
(akhlak), maupun terhadap sendi-sendi serta tatkelarga dan masyarakat beradab,
seperti pergaulan bebas, perselingkuhan, kehard@ankelahiran anak diluar nikah,
aborsi, penyakit kelamin, kekerasan seksual, perilaeksual menyimpang, dan

sebagainyd

! Siti Musdah Mulia, Manajemen Syahwat Terapi Islam Menyikapi Pornogrdfirnal
Perempuan, (Jakarta: Yayasan Jurnal Perempuan), 2004 86
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Menurut Ulama-ulama Maguwoharjo, larangan menontonpornografi
dikarenakan banyak akibat buruk yang ditimbulkannyal ini didasarkan pada al-
Qur'an maupun Hadits Nabi dalam kaidah lughowiyydiaintaranya :

1. Firman Allah SWT:
s el g Bimd O™ &) 3 M 15 &5 Y
Dalam ayat diatas terdapat lafagang menunjukkan larangan / bentuk nahi,

yaitu tuntutan untuk meninggalkan suatu pekerjaam yhng lebih tinggi kepada yang

lebih rendah. Larangan tersebut terdapat pada lafaz

EE AT R

Penunjukan terhadap larangan/keharamannya adalélbknkarena tidak ada
dalil lain yang menunjukkan terhadap arti yang bdeb Karena ayat tersebut berbentuk
nahi, maka ayat diatas dari segi cakupan artinyaaguk lafazkhss.

Dari segi artinya dalam pemakaian, lafad termasuksarih, karena sudah jelas
dan terang maksudnya, bahwa yang dimaksud daridigtsts adalah larangan untuk
mendekati perbuatan zina. Hukum dari lafazih ini harus diamalkan.

Sedangkan ditinjau dari segi kemudahan dan kesud#am memahami sebuah
teks, ayat ini termasuk dalamadhih al-daklah kategori nash, karena lafani sudah
jelas artinya, yaitu keharaman zina dan memangitatéh yang dimaksudkan dan ia
mengandung kemungkinan untuk dita'wilkan. Hukumidafaz nash ini wajib

diamalkan selama tidak ada dalil yang menafsirk@ma’wilkan, atau menasakhnya.

2 Al-Isra’ (17) : 32
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Sedangkan dari cara menemukan makna yang dimakswl&h sebuah teks,
ayat di atas termasuk dalam kategori dalalzdrat, karena penunjukkan terhadap
keharaman zina itu dapat segera dipahamkan dan mgemekna itulah yang
dikehendaki oleh siyaqul kalam. Hukum dari dalalzdrat ini wajib diamalkan karena
menurut Hanafiyah, tingkatan dalalah yang palingdi adalah dalalah ibarat.

2) Firman Allah SWT :
Lo st bl 0 ob (51 S agomy b Tohaassy wmpal cn Dpis - sagell 5
) e Yy e B gy e el e aai sl J39 (D) Oy
s b P
s Ve e Yy e 8 2 F s e gl LY
o Y sl sp el ol el oS Lo gl gl ol el o ol ]

P

L odad ol om Yy LT e o g o) T T 1 e

AT osmls_Sa) sasell Al a1 150550 e e 0k

Dalam ayat tersebut terdapat lafagang menunjukkan arti perintah /Amr

.Perintah tersebut terdapat pada |afaz

3 An-Nar (24) : 30-31.
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i g A adt g on ) Ll a |k e 5ed) B

Bentuk lafaz Amr didalam ayat tersebut adalah mensifati bapedouatan menahan
pandangan dan memelihara kemaluan itu adalah parbbaik. Oleh karena itu ayat
diatas dari segi cakupan artinya termasuk lakdugs, dan hukum dari lafazini wajib
diamalkan. Dari tingkat kemudahan dan kesulitarardaimemahaminya, lafazini
termasukwadhih al-dalilah kategorizahir, lafaz ini sudah jelas artinya dan langsung
bisa dipahami setelah didengar tanpa perlu adaagtuén dari luar, akan tetapi bukan
itu maksud yang dikehendaki sebenarnya dari susuimat, dan lafaz ini

mengandung kemungkinan ta’wil.
DA s e p eF el

Pada lafaz ayat tersebut sebenarnya merupakan perintah tigak memperlihatkan
lekuk tubuh / aurat. Lafazzahir ini wajib diamalkan selama tidak ada dalil yang
menafsirkan, mana’'wilkan, atau menasakhnya.

Sedangkan ditinjau dari segi cara menemukan maéng glimaksud oleh teks,
lafaz di atas termasuk dalam kategori dalalah isygeity makna tersirat dari sebuah
teks yang diperoleh melalui perenungan. Teks dizgasjung pada satu.

Shahrur membagi tubuh perempuan menjadi dua; perthagian tubuh yang
terbuka secara alami, yaitu bagian tubuh yang aealami kelihatan, seperti kepala,
perut, tangan, dan kaki. Yang kedua, bagian tubargtidak tampak secara alami,

yaitu yang disembunyikan oleh Allah dalam bentuk dgaisunan tubuh perempuan,
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seperti bagian antara dua payudara, kemaluan, afsath Hukum dari dalalah isyarat
ini harus diamalkan, karena menurut urutannya laalayarat ini berada satu tingkatan
dibawah dalalah ibarat.

3) Firman Allah SWT
3 B OV ) & e e e 9 el slad g il g Sl 15 B I L b
Bl 1) 5ab b Sy
Di dalam ayat diatas terdapat lafgang menunjukkan arti Amr, yaitu perintah

kepada Nabi untuk mengatakan agar mengulurkarbjieseluruh tubuh bagi istri nabi

dan wanita mu’min
e e e v b

Lafaz ini wajib diamalkan karena tidak ada dalil yangmalingkannya kepada arti
lain. Karena menunjukkan arti perintah, maka ajatbd termasuk lafakhas.

Lafaz diatas dari segi artinya dalam pemakaian termdsadiqat karena
pemakaiannya sesuai dengan istilah bahasa, y&itn fzabi (nabi) yang arti hakikinya

menurut bahasa adalah seseorang yang diberi wahyu.

* Muhammad Shahr, Metodologi Figh Islam KontemporefYogyakarta: eLSAQ Press, 2004),
him. 516.

® Djazuli Nurul Aen,Ushul Figh Metodologi Hukum IslarJakarta: Raja Grafindo Persada,
2000), him. 285.

8 Al-Ahzab (33): 59.

" Abdullah ZaeniKifayatul Astab, (Kediri: Mahfidhah lil Mu’allif, 1405), him. 6.
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Sedangkan bila ditinjau dari segi kemudahan danulik@s dalam
memahaminya, lafazini termasuk wdhih al-dailah kategorizahir, lafaz ini sudah
jelas artinya dan langsung bisa dipahami seteldandjar tanpa perlu adanya bantuan
dari luar, akan tetapi bukan itu maksud yang dikela&i sebenarnya dari susunan
kalimat, dan lafazini mengandung kemungkinan ta'wil.

Pada lafaz di atas sebenarnya menunjukkan bahwa aurat waattdah
keseluruhan tubuh. Lafazzahir ini wajib diamalkan selama tidak ada dalil gan
menafsirkan, mena’'wilkan, atau menasakhnya.

Hampir sama dengan ayat sebelumnya, bila ditinfeu segi cara menemukan
makna yang dimaksud oleh teks, lafdatas termasuk dalam kategori dalaigarat
yaitu makna tersirat dari sebuah teks yang dipkratelalui perenungan. Teks diatas
berujung pada satu kesimpulan, yaitu larangan umeinperlihatkan aurat wanita bagi
orang lain agar mereka tidak diganggu. Hukum dalaleh isyarat ini harus diamalkan.

4) Firman Allah SWT ;

POl sty E VI e 1 alas Yy iy ) el s i

Dalam ayat tersebut ada perintah/Amr, yaitu untl&ng menolong dalam hal
kebaikan dan sekaligus terdapat (nahi) larangémgemenolong dalam perbuatan
dosa. Dari segi cakupan artinya termasuk _|gthas, dan karena tidak ada garinah yang

menunjukkan kepada arti lain, maka lafazi wajib diamalkan. Sedangkan dari segi

8 Al-Maidah (5): 2.
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artinya dalam pemakaian ayat diatas termagarih, karena sudah jelas dan terang
maksudnya.

Dari segi kemudahan dan kesulitan dalam memahamlafaz ini termasuk
khofiy al-dakilah kategori khofiy, karena lafazdalam tersebut terdapat kekaburan
makna. Makna dari lafazdiatas adalah larangan tolong-menolong dalam uaéain
dosa. Penunjukan terhadap makna tersebut jelas, tak@pi dalam penerapan makna
(dosa dan pelanggaran) masih terdapat kekaburaakafyppornografi termasuk dalam
pemaknaan dosa dan pelanggaran sebagaimana yaaksdaroleh ayat diatas. Hal itu
karena tidak ada lafaz yang secara jelas menunjukkan tentang pornogtafi
pornoaksi, yang ada hanya larangan tolong-menalafagn hal dosa dan pelanggaran.

Dari cara menemukan makna yang dimaksudkan oletiabketeks, ayat diatas
termasuk dalam kategori dalaldédarat, karena penunjukkan terhadap keharusan tolong
menolong dalam hal kebaikan dan tagwa itu dapagraedipahamkan dan memang
makna itulah yang dikehendaki oleh teks. Hukum d#alalah ibarat ini wajib
diamalkan.

5) Hadits-Hadits tentang larangan berpakaian tenplauglang, erotis, sensual,

dan sejenisnya, dan berperilaku tertentu antama lai

Nprllae womm Cad O Ol 3l & Ve gzd Jaomils La s

9 Ahmad bin Hanfil, Musnad Ahmad bin Hawah (Beirut :Carul Fikri, 1981), hadis nomor
20787, “kitib Kitab Musnad al- Arig, bab Hadis Usamah bin Zaid”
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Dalam teks hadist diatas terdapat lafgang menunjukkan Amr. Perintah Nabi
kepada Usamah untuk menyuruh istrinya mengenakagkapan dibawah qubthiyah

kasifah terdapat pada lafaz
M Lgd Lol s s

Karena lafaz ini termasuk lafaz Amr, maka Hadits diatas dari segi cakupan
artinya termasuk kisa

Hukum dari lafaz ini wajib diamalkan. Sedangkan dari segi artiaam
pemakaian,lafaz Hadits diatas termasugarih, sudah jelas dan terang maksudnya.
Dari segi kemudahan dan kesulitan dalam memaharedga diatas termasukadhih
al-daklah. Bentuknya nash, lafayang sudah jelas artinya dan memang makna itulah
yang dikehendaki. Makna yang dikehendaki |afdiatas adalah perintah menggunakan
rangkapan dibawah pakaian yang tipis. Lafesh ini wajib diamalkan karena tidak ada
dalil lain yang memalingkan artinya.

Sedangkan bila ditinjau dari segi cara menemukaknengang dimaksud oleh
teks, lafaz tersebut diatas termasuk kategori dalalah isygeatu makna tersirat dari
sebuah teks yang diperoleh setelah melalui peremunfeks diatas mempunyai satu
kesimpulan, yaitu larangan mengenakan pakaian g memperlihatkan bentuk

tubuh dari wanita. Hukum dari dalalah isyarat iards diamalkan.
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fais ey ooy ale & o ) 2y asile e o Sls e ek clss
Pleas )l Sy aadle wisd 38, e

Didalam Hadits tersebut terdapat lafazugayyad, yaitu lafakha yang diberi
batasan berupa lafazlain yang dapat mempersempit keluasan artinyaa Rafaz
khimarun (tutup kepala) diberi batasan dengan lafegifun (yang tebal). Sehingga
dalam lafazdiatas tuntutannya adalah mengenakan tutup kgpatatebal, tidak cukup
bila hanya tutup kepala yang tipis.

Dari segi artinya dalam pemakaian, lafdiatas merupakan lafdzaqiqat yaitu

pada lafaz (xisle aiis) ‘Aisyah benar-benar menyobek tutup kepala yapig tersebut

dan menggantinya dengan tutup kepala yang tebd&urmdwari lafaz ini wajib untuk
diamalkan. Dari tingkat kemudahan dan kesulitarardaimemahaminya, lafazini
termasuk wdhih al-daflah kategori nash, lafaani sudah jelas artinya dan langsung
bisa dipahami tanpa perlu adanya bantuan dari lommnang makna itulah yang
sebenarnya dikehendaki, dan lafami mengandung kemungkinan ta’'wil. Pada lafaz
‘Aisyah menyobeknya, adalah benar-benar menyobékp tkepala yang tipis lalu
menggantikannya dengan tutup kepala yang tebal, latangan mengenakan tutup
kepala yang tipis/transparan. Lafazash ini wajib diamalkan selama tidak ada dalil

yang menafsirkan, mana’'wilkan, atau menasakhnya.

9 1mam Malik, Al- Muwatz’, (Beirut : Darul Kutub, 1990), hadis nomor 1420, ‘“#tal-Libas,
bab yakrahu li al-Nig" lubsuhu min al-Sigbi”
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Sedangkan bila ditinjau dari cara menemukan malamg ylimaksud oleh teks,
lafaz hadist tersebut diatas termasuk dalam kategddlada isyarat, yaitu makna
tersirat dari sebuah teks yang diperoleh setelalaloneperenungan. Teks diatas
mempunyai satu kesimpulan, yaitu larangan mengenaktup kepala yang tipis /

memperlihatkan bentuk tubuh wanita. Hukum darildal#ésyarat ini harus diamalkan.

S Ll wgre 055 L2 1L U ) o Olines ohos ade ) Lo 1 poe, JU5
o dieialS ewd, oMWl oMt Sljle OllS slusy M W O g e i
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Dalam Hadits di atas terdapat lafamugayyad, yaitu lafazkhash yang diberi
batasan berupa lafazlain yang dapat mempersempit keluasan artinyaa Rafaz
nisaa’un (kaum perempuan) diberi batasan dengeaaw lakaasiyaatin ‘aariyaatin
mumiilaatin maailatin (yang berpakaian sepertirgag). Oleh karena itu pengertian
wanita dalam Hadis di atas bukanlah semua perempaiean tetapi hanya kaum
perempuan yang berpakaian seperti telanjang.

Ditinjau dari segi artinya dalam pemakaian, lafazi termasuk sharih,sudah
jelas dan terang maksudnya. Hukum |at@ih ini wajib diamalkan. Dari segi
kemudahan dan kesulitan dalam memahaminya, laftazatas termasuk aghih al-

dallah. Bentuknya nash, lafazyang sudah jelas artinya dan memang itulah yang

' Imam Muslim, Satih Muslim,, (ttp : Darul Fikri, 1981), hadis nomor 3971, “ ki al-Libas
wa az-Anah, lab an-Nig’ al-Kasiyat al-‘Ariyat al-Ma'il at al-Mumiilat”
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dikehendaki.. Lafaz nash ini wajib diamalkan karena tidak ada dadinl|yang
memalingkan artinya.

Sedangkan ditinjau dari segi cara menemukan maéng glimaksud oleh teks,
lafaz diatas termasuk dalam kategori dalalah isyamtuymakna tersirat dari sebuah
teks yang diperoleh melalui perenungan. Pada hddasas ada satu kesimpulan yang
bisa kita peroleh, yaitu larangan untuk berpakgemg sangat tipis sehingga kelihatan
seperti telanjang atau larangan memperlihatkant avemita. Hukum dari dalalah
isyarat ini harus diamalkan.

6) Hadis Nabi saw tentang aurat perempuan :

Lﬁb)ij&\&a&\dy)&wsw&\f)ﬁd\qﬁq;\r’\d\
ol 131 30 01 sl J By ey ade B o B J e Lz o 06 G5, U
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Didalam Hadits diatas terdapat lafg/ang menunjukkan makna nabhi, larangan

tersebut terdapat pada lafaz
STy gy QDL e glailges 6 Ol 4
yaitu larangan memperlihatkan bagian tubuh waretukli muka dan telapak tangan.

Penunjukan terhadap larangan/keharamannya adalélbknkarena tidak ada

dalil lain yang menunjukkan terhadap arti yang bdeb Hadits tersebut diatas dari segi

12 Abii Dawud, Surin Al Dawud, (Beirut: Darul Fikri, tth ), hadis nomor 3850, “kib al-Libas,
bab fi ma tubdi al-mar’ah min zinatii
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cakupan artinya termasuk lafakhas. Dari segi artinya dalam pemakiaian, lafazi
termasulgsarih, lafaz yang sudah jelas dan terang maksudnya. Darksegidahan dan
kesulitan dalam memahaminya, lafani termasuk \adhih al-daflah kategori nash,
karena lafaztersebut sudah jelas artinya dan langsung bszhdmi setelah didengar,
dan memang arti itulah yang dimaksud. Makna d#aizladiatas adalah larangan untuk
memperlihatkan aurat tubuh wanita bila telah samgewvasa. Lafaz ini wajib
diamalkan karena tidak ada garinah yang memalingfan

Sedangkan bila ditinjau dari cara menemukan malara ydimaksudkanoleh
sebuah teks, lafaztersebut diatas termasuk dalam kategori daldbanai, karena
penunjukkan terhadap larangan untuk memperlihagkaat tubuh wanita yang sudah
dewasa itu dapat segera dipahamkan dan memang ritalatayang dikehendaki oleh
teks. Hukum dari dalalah ibarat ini pun wajib untii@malkan.

Dari keterangan diatas dapat kita tarik satu kesiemp bahwa menonton
pornografi sangat bertentangan dengan salah sptantpenetapan hukum syari’ah,
yaitu al-umuru al drariyyah, yang didalamnya terdapat lima pembagiansam agama,
urusan jiwa, urusan akal, urusan keturunan, dasaartiarta benda.

Jika kita cermati, maka menonton pornografi lebénderung bertentangan
kepada penjagaan terhadap keturunan, karena sdileinafsadat yang bisa ditimbulkan
dari pornografi adalah zina, dan zina bisa mengak#én rusaknya garis keturunan /

nasab. Anak yang lahir dari perbuatan zina nasabidg& bisa ikut ayahnya, karena
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syara’ memutus hubungan nasab dari/sebab’Zikal ini akan berakibat pada siapa
yang berhak untuk menjadi wali bagi anak terselal&rd pernikahan. Seorang anak
perempuan yang dilahirkan sebelum usia 6 bulank segakawinan ibunya, dalam
perkawinan, ayah biologisnya tidak dapat menjadi wi&kah bagi dirinya. Meskipun

hal itu bisa diatasi dengan cara menggunakan leanwatj hakim bagi anak perempuan
tersebut, akan tetapi persepsi yang muncul di makgh akan menimbulkan satu
permasalahan tersendifi* .Akan muncul satu pertanyaan besar, mengapa ayahnya
masih ada tapi menggunakan wali hakim.

Ketidakjelasan nasab juga menimbulkan satu peraiasaltersendiri pada saat
pembagian harta waris. Karena anak zina atau figmya bisa saling mewarisi dengan
ibu dan keluarga dari pihak ibu saja. Jadi apafzlag meninggal adalah ayah zinanya,
maka si anak zina, baik laki-laki maupun peremptidak mempunyai hak untuk
mewarisi harta kekayaannya.

Dari segi psikologi, anak yang dilahirkan hasil idgerzinaan akan merasa
minder, kurang percaya diri dan merasa malu, baltksmaderung membenci ayahnya.
Bukan tidak mungkin bila hal itu menyebabkan dikaki mau mengakui siapa ayahnya

yang sebenarnya, dan ia menganggap orang lain aebgghnya, karena mungkin

13 Abdullah bin Hijaz, Syargawi (Beirut: Darul Fikr, tth), Juz. II, him. 328-329. Lihat pula
Syihabuddin AhmadMahalli, (Beirut: Car Ibnu Abud, tth), Juz Ill, him. 244

4 Neng DjubaedatRornografi dan Pornoaksi Ditinjau dari Hukum IslagBogor: Kencana,
2003), him. 105

5 Ahmad Rofig,Hukum Islam di IndonesidJakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 420
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orang lain itu dirasakannya sebagai figur ayah yeogok baginya .Padahal dalam
Islam bernasab kepada selain ayahnya sangat d@jlaran

Disamping itu, munculnya satu persepsi dalam maggarbahwa “anak hasil
zina tidak masuk surga”. Hal inilah yang membuatrsik zina merasa bahwa tidak ada
gunanya lagi mereka berbuat baik dan menjalankani’'aty Islam. Mereka merasa
sudah digariskan untuk menjadi penghuni nerakeagsglakibat dari perbuatan (zina)
orang tua mereka. Persepsi tersebut merupakarppeysag salah. Bahkan para Ulama
bersepakat bahwa setiap orang yang beriman daarbalahalih akan masuk surga.
Adapun sabda Rasulullah tentang anak zina yandg tdasuk surga, menurut al-
Munawi, bahwa yang dimaksud adalah tidak masukasbhegsama rombongan pertama
penghuni surga. Hal ini dimaksudkan agar seorany#mg mengetahui kalau anaknya
tidak bisa masuk surga karena perbuatan zina yentakiukan, maka otomatis si ibu
tidak akan berzin&

Bermacam-macam mafsadat itulah yang bisa ditiminulari pornografi.
Mafsadat tersebut harus disingkirkan karena bentgyatn dengan salah satu al-umuru al
daruriyyah, yaitu penjagaan terhadap keturunan. al-umalfcaririyyah diwujudkan
dalam dua pengertian; pada satu sisi, al-umurwa@akiglyah itu harus diwujudkan dan
diperjuangkan dengan sekuat tenaga, sementara\@isig lain, segala hal yang dapat
menghalangi pemenuhan kebutuhan tersebut harugkiigian. Atau dengan kata lain,
hal-hal buruk yang diperkirakan bisa mengancamuprinya hal-hal yang bersifat al-

umuru al-@rtiriyyah harus dicegah oleh hukuman dengan berbayduknya, sehingga

18 sahal Mahfudz, Solusi Problematka Aktual Hukum Islam, Bahtsul MbsAlU,
(Surabaya:Diantama, 2005), him. 83
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dapat dipastikan lima prinsip universal dalam aliwm al-chririyyah dapat

diwujudkan!’ Hal itu senada dengan salah satu kaidah ushuyéiih :
RSP

Lantas bagaimana dengan keuntungan yang bisa kital aari pornografi. Dalam
dunia entertainment misalnya, bagi seorang penygawg bergoyang sedemikian
erotisnya, atau bagi seorang pelukis/photograferngyaberlebihan dalam
mengekspresikan seni yang mereka miliki. Tengolk &ajsus-kasus pornografi yang
belakangan terjadi, mulai dari foto seronok Anjasandan Isabel Yahya sampai
penerbitan majalah Playboy yang disinyalir menagiamat beragama.

Memang ada sedikit manfaat/ keuntungan yang dipkraleh pihak-pihak
tertentu dari adanya pornografi, namun manfaatebesns jauh lebih sedikit bila
dibandingkan dengan mafsadat yang ditimbulkan gariiKeuntungan yang didapat
dari tindak pornografi tersebut hanya bisa diniknud&h sebagian orang. Biasanya
keuntungan tersebut diperoleh si pelaku dan oraaggoyang bekerja dibalik layar,
atau berada dibelakang bisnis syahwat tersebuah@adhafsadat yang ditimbulkannya
merusak seluruh umat manusia, baik laki-laki atateqmpuan, maupun orang dewasa

sampai anak kecil. Oleh karena itu dalam hal @midku kaidah ushul figh ;

7 Wael B. HallagSejarah Teori Hukum IslanfJakarta: Rajawali Pers, 2000), him. 248
18 HA. Mu'in, dkk, Ushul Figh II, (Jakarta: DEPARTEMEN AGAMA, 1986), him. 199

9 Din Syamsudin, Suara Merdeka edisi Senin, 23ata2006
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Apabila terjadi pertentangan/ perlawanan antaraalstahatan dan kemafsadatan
pada suatu perbuatan, maka segi kemafsadatannyecdgah mafsadat yang bisa
timbul) harus didahulukan dari segi kemaslahatanimyangambil maslahat darinya).
Hal itu disebabkan karena perintah untuk meninggallarangan lebih kuat daripada
perintah untuk menjalankan kebaikah.

Dari sudut pandang sadduzai’ah, segala sesuatu yang dapat menuju kepada
perzinaan ditetapkan haram, karena saddgaf@kh befungsi untuk menutup atau
menghalangi jalan yang menuju kepada kemaksiatan pérbuatan yang dilarang.
Melihat dari kadar keharaman dan kemafsadatan pesagditimbulkan dari pornografi
ini begitu besar, maka hukum yang diambil dari pepen dengan saddu zfi’ah
terhadap segala sesuatu yang dapat mengantarkadaképdak perzinaan hukumnya
adalah hararf?

Berpakaian ketat, tembus pandang, atau membiarkaat #erbuka dengan
maksud untuk diambil gambarnya untuk dicetak at@ebdirluaskan, atau dengan
maksud-maksud lain yang bertentangan dengan huklam, maka hukumnya adalah

haram. Meskipun perbuatan diatas belum tentu mexikein terjadinya perzinaan, akan

20 Drs. HA. Mu’in, dkk,Ushul Figh I, (Jakarta: DEPARTEMEN AGAMA, 1986), him. 201

21 Mukhtar YahyaPasar-dasar Pembinaan Hukum Isla(Bandung: Al- Ma’arif, 1993), him.
513

22 Buletin Al-Islam, Mengawal RUU Anti Pornografi DaPornoaksi, Hizbut Tahrir Indonesia,
edisi no. 297 tahun Xl
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tetapi perbuatan itu memungkinkan bisa menyebalikgadinya perzinaan, maka
perbuatan itu tetap dihukumi haram.

Satu hal perlu digaris bawahi, bahwa yang dimakdedgan haram dalam
melihat disini adalah melihat kepada sesuatu yahgramkan saja, seperti melihat
aurat orang laif®

Berdasarkan ketentuan diatas, maka melihat tayangmmbar, atau bentuk
visualisasi apapun yang memperlihatkan aurat olaing atau melihat kepada sesuatu

yang tidak diperbolehkan menurut syara’, maka hukgaradalah haram.

B. Analisis Pendapat Ulama Maguwoharjo Terhadap Menonton Tayangan

Pornografi Bagi Suami Yang Mengidap Voyeurisme

Bagi pengidapvoyeurisme(dorongan untuk melihat film-film atau adegan-
adegan panas) dikategorikan ke dalam orang yangpomgyai kelainan seksual atau
abnormalitas seksual, sehingga bagi suami tersatak dapat diberlakukan hukum
sebagaimana orang-orang yang normal. Haramnya peagg benda-benda haram
untuk berobat adalah untuk keadaan normal, seneedtlam keadaan dlarurat Islam
mempunyai kebijaksaan lain. Hukum ‘Azimah dan rakthgkeringanan ) dalam figih
Islam bagaikan dua sisi dari mata uang, tidak Hipssahkan satu sama lain. Dalam
keadaan normal hukum azimah mutlak diberlakukapi &pabila terpaksa rukhsoh

sangat dibutuhkan, misalnya tidak ditemukannya ¢doatyang halal. Dalam kondisi

23 M. Hasbi Ash-ShiddieqyKoleksi Hadits-Hadits Hukum(Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2001), II: 214
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semacam ini para Ulama tidak langsung menghukurahbatau tidaknya menonton
film porno karena suami pengidapyeurisme keadaan ini diumpamakan seperti
memakan buah simalakama di salah satu pihak suaydurismeitu membutuhkan
obat dengan menonton film porno untuk mendapatkaimaly seks ketika akan
mendatangi istrinya, padahal mendatangi istri teukanafkah batin yang wajib
diberikan, namun di pihak lain obat yang dibutuhlsalami pengidapoyeurismeitu

adalah obat yang haram. Menurut kaidah ushul figih

24 NV el Jlp sy

Mahmud Syaltut berpendapat bahwa menggunakan béataal yang haram
untuk berobat diperlukan dua syarat, yaitu : (1yudaberdasarkan keterangan dari
dokter muslim yang dapat dipercaya, (2) Karena nmgmalak ada obat lain, cara
memperolehnya tidak melanggar syara’ dan tidak Iniieilé<eperluaﬁ5. Pendapat ini
didukung oleh dalil nagli antara lain :

26 s :
o 5ie Ol ade G MosleN y £ b ool pd

Para ulama terdahulu melahirkan kaidah fighiyyatgyaerbunyi :

Léu\.&jb}z-) \.@.;’l.&c,e)),\} r&}-‘}“

2 HA. Mu'in, dkk, Ushul Figh 1|, (Jakarta: DEPARTEMEN AGAMA, 1986), him. 201.
% Mahmud SyaltutAl- Fatawa (Kairo: Dar al- Qalm, tth), him. 381.

% Al- Bagarah (2) : 173.
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Memakai sesuatu yang dilarang diperbolehkan kaaeadillah yaitu dlarurah. Keadaan
dlarurah adalah yang berkenaan dengan keharusankej@entingan orang untuk
menjaga agama, jiwa, hak milik ataupun keluargatarakerusakan.

Dari sini penulis dapat mengkonklusikan pendapaa fpdlama tersebut bahwa
pengidapvoyeurismatu tidak boleh menonton film porno sebelum mengagan cara-
cara yang lain, tetapi akan menjadi boleh ketikause usaha telah dilaksanakan tetapi
tidak berhasil dan itupun benar-benar dalam keadadsntu (darurat), serta harus

dibatasi penggunaanya. Hal ini juga sesuai dengatak ushul figih :

Pl sl s ol

Menurut kaidah ini, kebolehan tersebut hanya sekedtuk menghilangkan
kemadlaratan yang sedang menimpa. Maka apabiladderatan atau sesuatau yang
memaksa telah hilang, maka kebolehan terhadap didiagarkan atas kemadlaratan itu
menjadi hilang pula, artinya perbuatan itu kemlx@asal mula-mulanya yakni tetap
dilarang.

Sesungguhnya Islam senantiasa tanggap dalam ssiiapsi dan selalu
memberikan jalan keluar yang dapat diterima manuRigh Islam berorientasi pada

kebahagiaan, kemudahan, dan keselamatan bagi umatitgh berfirman :

B0y S (Saly o5 soabe o iy xSy sutalll oSl y ol oSty pY g ) oS D oy

ZTHA. Mu'in, dkk, Ushul Figh 1|, (Jakarta: DEPARTEMEN AGAMA, 1986), him. 205.

28 Al- Bagarah (2) : 185.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan = pembahasan yang telah dikemukakan patabab
sebelumnya, berikut ini akan dikemukakan kesimpulsekaligus menjawab
permasalahan yang menjadi titik sentral penuligaips ini, yaitu:

1. Pornografi adalah sesuatu yang memiliki sifat kgagran untuk
merangsang birahi orang lain dalam bentuk eksposgian- bagian
tubuh, terutama bagian sekitar dada dan paha yamgiliki rangsangan
seksual tertinggi terhadap lawan jenis. Hal iningsd erat kaitannya
dengan pornoaksi yang artinya adalah perbuatanbuptan untuk
memamerkan aurat yang digelar dan ditonton seaagsiing.

2. Semua Ulama berpendapat bahwa pornografi beratkdadt baik, karena
kerusakan yang ditimbulkan jauh lebih besar darinfatnya. Bagi
mereka yang mengalami penyimpangan, seperti Voymeri terjadi
perbedaan pendapat dikalangan para Ulama. Pengepa@ma adalah
haram, dengan alasan bahwa mengobati sesuatidatu lioleh dengan
hal-hal yang haram karena masih banyak cara yaimy $edangkan
pendapat kedua adalah boleh, karena orang yangataem voyeurisme
termasuk abnormal, sakit maka dikategorikan sebagmig yang tidak
dapat diberlakukan hukum baginya. Walau demikiarbolehannya

menonton pornografi sangat dibatasi, seperti tidalleh membayangkan

77
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(fantas)) dengan orang lain selain istrinya dan selamaardaproses
penyembuhan, artinya ia harus berobat guna memghien penyakit/

kelainan ini. Apabila sudah sembuh kebiasaannyahpums dihentikan.

B. Saran- saran

1. Mengharap kepada semua pihak yang berkaitan dengadia masa,
seperti produser, penerbit, dan pimpinan mediaggrapher, model, baik
cetak maupun elektronik, agar segera menghentilayala kegiatan/
aktivitas yang didalamnya terdapat unsur-unsur qumai.

2. Kepada aparat penegak hukum agar lebih tegas dakmmdak pelaku /
otak pelaku dan pemakai dari tayangan pornografiaedengan hukum
yang berlaku seefektif mungkin.

3. Memohon kepada pihak yang berwenang (pemerintab)kumemberi
batasan- batasan yang jelas tentang pornografindelakukan kontrol
yang ketat guna menghindari terjadinya pembuatanygbaran maupun
penggunaan tayangan yang berbau pornografi

4. Kepada tokoh masyarakat, seperti muballigh, usgary, ketua ta’'mir
masjid dan ketua pemuda agar ikut serta dalam naenight dan
menghentikan penyebaran pornografi dengan membemapaman
tentang bahaya pornografi.

5. Menyadarkan kepada anggota masyarakat bahwa pafnadalah musuh

bersama karena merusak moral anak bangsa.
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Dengan mengucap Alhamdulillahi, akhirnya selesajemyajian karya
ilmiah ini. Kiranya hanya ini yang bisa penulis gmikan dalam skripsi ini.
Penulis menyadari masih banyak terdapat kesalalzmn kékurangan dalam
penulisan skripsi ini, oleh karena itu kritik daaran yang bersifat membangun
selalu penulis harapkan. Semoga skripsi ini menjaativasi bagi penulis untuk
selalu berkarya, ikhtiar, dan berdoa kepada AllS¥TS demi perbaikan dalam

penulisan karya ilmiah yang akan datang.
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Lampiran 1.

BAB

HLM

NO.FN

TERJEMAH

Janganlah kamu mendekati z
Sesungguhnya zina itu adalah suatu perbu
yang keji. dan suatu jalan yang buruk

15

Katakanlah kepada orang laki-laki vy
beriman: "Hendaklah mereka menakh

na;
atan

ang
an

pandanganya, dan memelihara kemaluanpya;

yang demikian itu adalah lebih Suci b
mereka, Sesungguhnya  Allah M
mengetahui apa yang mereka perbuat

10

16

Waha Ali janganlah kamu mengikuti
pandangan yang pertama dengan
berikutnya. Maka sesungguhnya (yang bo

gi
ha

ang
eh)

bagimu pandangan pertama (kalau tanpa
disengaja) tidak boleh untuk pandangan

selanjutnya.

[

10

17

Sama dengan no. 1

[

11

18

Bahaya itu harus dihilangkan

olg|n

21

Demikian (pula) di antara manusia, binai-

binatang melata damnatang-binatang ternak

ada yang bermacam-macam warnanya

dan

jenisnya.(Sesungguhnya yang takut kepada

Allah di antara hamba-hamba-Nya, hanya
ulama.Sesungguhnya Allah Maha Perkasa |
MahaPengampun Dan demikian (pula)

ah
agi
di

antara manusia, binatang-binatang melata dan

binatang-binatang ternak ada yang bermag

macam warnanya (dan jenisnya

Sesungguhnya yang takut kepada Allah
antara hamba-hamba-Nya, hanyalddma.

am-

di

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha

Pengampun

22

Dan apakah tidak cukup menjadi bukti bagi
mereka, bahwa para ulama Bani Israil

mengetahuinya?

o

23

Sama dengan no. 6

©

w|w

38

(Kami juga telah mengutus) Luth kepada
kaumnya; “mengapa kamu mengerjakan
perbuatan fahisyah itu yang belum pernah

dikerjakan oleh seorangpun di dunia
sebelum  kamu.  Sesungguhnya k
mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsfj

ini
mu
mu



kepada mereka, bukan kepada wanita. Malah
kamu ini adalah kaum yang melampaui batas”.
Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan;

“Usirlah  mereka (Luth dan pengiku

t-

pengikutnya) dari kotamu ini. Sesungguhnya
mereka adalah orang-orang yang berpura-pura

mensucikan diri. “Kemuudian Kami

selamatkan dia dan pengikut-pengikutnya,

kecuali istrinya, dia termasuk orang-org

ng

yang tertinggal (dibinasakan). Dan Kami
turunkan kepada mereka hujan (batu) miaka
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-

orang yang berdosa itu.

10.

40

46

Kemudian kami jadikan kamu berada ds

at

suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama

itu), Maka ikutilah syariat itu dan janganlah

kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak

Mengetahui.

Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan

dapat menolak dari kamu sedikitpun d
siksaan Allah. dan Sesungguhnya orang-of

ari
ang

yang zalim itu sebagian mereka menjadi

penolong bagi sebagian yang lain, dan A
adalah pelindung orang-orang yang bertakw

11.

41

47

lah
a.

Katakanlah kepada orang laki-laki yang
beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandanganya, dan memelihara kemaluanpya;

yang demikian itu adalah lebih Suci b
mereka, Sesungguhnya  Allah M
mengetahui apa yang mereka perbuat".

gi
ha

Katakanlah kepada wanita yang beriman:

"Hendaklah mereka menahan pandangan
dan kemaluannya, dan janganlah mer

nya,
eka

menampakkan perhiasannya, kecuali yang

(biasa) nampak dari padanya. dan hendal

klah

mereka menutupkan kain kudung kedadanya,

dan janganlah menampakkan perhiasan

nya

kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-

putera mereka, atau putera-putera su
mereka, atau Saudara-saudara laki-laki mer
atau putera-putera saudara lelaki mereka,
putera-putera saudara perempuan mereka,
wanita-wanita islam, atau budak- budak ya

ami
eka,
atau
atau
ang




mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki

yang tidak mempunyai keinginan (terhad
wanita) atau anak-anak yang belum meng
tentang aurat wanita. dan janganlah mef
memukulkan  kakinyua agar diketah

ap
erti
eka
ui

perhiasan yang mereka sembunyikan. [dan

bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah,
orang-orang Yyang beriman supaya ka
beruntung.

12.

w

43

38

Sama dengan nl

13.

43

39

Dia mengetahi (pandangan) mata yai
khianat dan apa yang disembunyikan oleh I

14.

43

40

Bersabda Nabi saw Telah tercatat pada an
adam (manusia) bagianya dari zina, yang f
terkena, zina mata ialah melihat dan telif
zinanya mendengar, lidah zinanya berk
tangan zinanya menyentuh, dan kaki zina
berjalan (melangkah) dan hati yang ingin ¢
yang membenarkan (mempraktekkan ser
itu) ialah kamaluan, benar terjaadinya atau
tidak.

15.

44

42

Sama dengan no. 3

16.

wlw

44

43

Dan apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) ke
mereka (isteri- isteri Nabi), Maka mintalah d
belakang tabir.

17.

46

46

Hai oranr-orang yang beriman, peliharal
dirimu dan keluargamu dari api neraka ya
bahan bakarnya adalah manusia dan &
penjaganya malaikat-malaikat yang kas
keras, dan tidak mendurhakai Allah terha
apa yang diperintahkan-Nya kepada mer
dan selalu mengerjakan apa yd
diperintahkan

18.

w

52

53

Sama dengan no. 1

19.

w

52

55

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamupker
adil dan berbuat kebajikan, memberi kep
kaum kerabat, dan Allah melarang d
perbuatan keji, kemungkaran dan permusu
Dia memberi pengajaran kepadamu agar k
dapat mengambil pelajaran

Hai
mu

ati.

asti
nga
ata,
nya
lan
mua
pun

pada
ari

iNg
atu;
sar,
dap
eka
ing

ada
ari

han.
amu

20.

54

Sama dengan no. 5

21.

59

Sama dengan no. 1

22.

60

Sama dengan no. 9

23.

RN E RN IOV

62

O|WINO1

Hai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrin
anak-anak perempuanmu, d

n
an
ka

istri- istri orang mu’min. hendaklah mere




mengulurkan jilbabnya keseluruh tubph
mereka. Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang

24,

63

Tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan taqwa, dan
jangan tolong-menolong dalam perbuatan dosa
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksaan-Nya

25,

65

10

Dari Ibn Usamah bin Zaid bahwa ayahi
Usamah berkata; Rasulullah saw. memberikan
kepadaku qubthyah Kkatsifah (jenis pakaian
tembus pandang berwarna putih buatan Mesir)
yang dihadiahkan oleh Dihyah al- Kalbiy. Lalu
aku berikan kepada isteriku. Rasulullah saw
bertanya kepadaku; Mengapa engkau tidak
memakai qubthyah? Saya menjawab, wahai
Rasulullah! Aku berikan kepada isteriku.
Rasulullah bersabd
kepadaku: suruh isterimu agar mengenakan
rangkapan dibawahnya. Saya khawatir pakaian
tersebut dapat memperlihatkan  bentuk
tubuhnya.

26.

67

11

Dari ‘Algamah bin Abi ‘Algamah dari miga
bahwa ia berkata: Hafshah binti Abdurrahman
masuk dalam rumah ‘Aisyah istri Nabi saw,
dan Hafshah mengenakan tutup kepala yang
tipis, lalu ‘Aisyah menyobeknya dan
mengenakan padanya tutup kepala yang tebal

27.

68

12

Dari Abu Hurairoh, ia berkata: Rasallsaw
bersabda: Ada dua kelompok penghuni neraka
yang belum pernah aku lihat; (1) sekelompok
orang yang memegang cambuk seperti ekor
sapi; dengan cambuk itu mereka memukuli
orang, dan (2) kaum perempuan yang
berpakian (seperti) telanjang, berjalan lenggak-
lenggok, menggoda/ memikat, kepala
merekabersanggul besar laksana punuk unta;
mereka ini tidak akan masuk surga dan tidak
dapat mencium harumnya, padahal keharuman
surga dapat tercium dari jarak sekian

28.

71

18

Sama dengan no. 5

29.

72

20

Menghindarkan mafsadat lebih didahuluka
atas mendatangkan maslahat




30.

75

24

kemadaratan yang lebih berat dapat
dihilangkan dengan mengerjakan kemadaratan

yang lebih ringan

31.

75

26

€tapi barangsiapa dalam keadaan terp

dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)

melampaui batas, Maka tidak ada d

DSa

baginya. Sesungguhnya  Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang

32.

76

27

Keadaan dlarurat itu membolehkan lamang

larangan

33.

76

28

Allah menghendaki kemudahan bagimu,
tidak menghendaki kesukaran bagimu.

hendaklah kamu mencukupkan bilangan
dan hendaklah kamu mengagungkan Allah

dan
Han
nya
atas

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,

supaya kamu bersyukur




Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA

IMAM AL- BUKHARI

la lahir pada tahun 809 M/ 194 H di Bukhara. Nambnga adalah Abu

'‘Abdillah Ibn Isma'il Ibn Mugirah al- Bukhari. Mulanenghafal hadits nabi
pada usia 10 tahun dan pada usia 16 tahun sudghkbhadits nabi yang
dihafalkannya. Dalam menyelidiki hadits nabi ia Ked@na menuju

Baghdad, Basrah, kufah, Makkah, Madinah, Syam, laskaNaisabur dan

Mesir.

Karya tulisnya yang berjudul "al- Jami' al- salifglah menyita waktunya
selama 16 tahun dan setiap kali akan menulis hed#tsolat dua rakaat dan
beristikharah kepada Allah.

Hadits sahih al- Bukhari telah diterima oleh palama' Salaf dan Khalaf,
sebelumnya belum pernah muncul sebuah buku haatitg lyisa melepaskan
diri dari hadits yang tidak sahih.

Selain buku tersebut, imam al- Bukhari juga menakbanyak 20 buku,
antara lain ialah " at- Tarikh al- kabir " ( sejataesar )

Imam al-bukhari terkenal dengan orang yang shbéhyak ibadah, dan ahli
pengetahuan. la wafat pada tahun 869 M/ 256 H dakien62 tahun tanpa
meninggalkan anak dan dimakamkan di Khartana deékatarkand.

IMAM MUSLIM

la lahir pada tahun 206 H di Naisabur dengan nastimya Muslim ibn
Harr ibn Muslim al-Qusairi an- Naisaburi. DalamaigiO tahun sudah hafal
ribuan hadits dengan sanadnya.

Imam Muslim merupakan pujangga ahli hadits yang sabtgatama pada
zamannyadan masa sesudahnya, sejajar dengan kedudukan miam
Bukhari dalam keahliannya dan beliau hidup semada. (Menurut Abu
Zur'ah dan Abu Hazim, bahwa Imam Muslim paling wadari sekian
pujangga

Kemasyhuran kitab Shahih Muslim hamper tidak pdidiarkan lagkarena
nama itu sendiri telah cukup menjadi jaminan. Pkaga ulama' tentang
keahlian dan keimanan imam Muslim pada umumnyarkdkenyataan yang
terdapat dari hasil penyelidikan kitab Sahih teuseb

Imam Muslim wafat pada tahun 261 H dalam usianyayye 55 tahun.
Karyakarya ilmiyahnya antara lainAl-Musnad al-Kabir, Kitab Al-jami’,
Kitab Al-Kuniyah wa al-Asma’. Al-Arrad wa al-Wahdat-Qur'an, Msdysik
sl-Saury, Tasmiyat Syuyukh Malik wa Sufyan wa &iu'Kitab Tabaqat,
dan Kitab al-'llal.

Karya Imam Muslim yang terkenal adalahjami' al Sahihterkenal dengan
SahihMuslim.



VI.

IBN ABBAS

la adalah Abdullah ibn Abbas ibn Abdul Muttalib itrasyim ibn abdi
Manafal —Quraisyi al- Hasyimi, putra paman Rasahull Ibunya
bernamaUmmulFadl Lubanah binti al- Haris al- Hilaliyah ia dilekan
ketika bani Hasyim berada di Syi'b, tiga atau lsadaun sebelum hijrah

Ibn Abbas dikenal dengan julukan "Turjumanul Qur'garu tafsir Qur'an),
Habrul Ummah (tokoh Ulama' Umat) dan Ra'isul Muii@ss(pemimpin
para mufassir). Riwayat dari ibn Abbas mengenasitaidak terhitung
banyaknya, dan apa yang dinukil darinya itu teldtinoun dalam sebuah
kitab tafsir yang ringkas dan diberinama Tafsin [Abbas. Didalamnya
terdapat bermacam- macam riwayat dan sanad yarmpdsebeda tetapi
sanad yang paling baik adalah yang melalui 'Ali Al Talhah al- Hasyimi
dari Ibn 'Abbas. Sanad ini dipedomani oleh Bukkatam kitab Shahihnya.
Sedangkan sanad yang cukup baik (jazzid), ialalg yaelalui Qais ibn
Muslim al- Kufi dari 'Ata’ ibn as-Sa'ib. ia wafat @da'if pada tahun 65 H.
pendapat lain mengatakan pada tahun 67 H ada figh 6

AT- TABARI

Nama lengkapnya Muhammad ibn Jarir Ibn Yazid ibrlihibn Kasir Abu
Ja'far at- Tabariyyat- Tabari, lahir dan wafat dighdad. Dilahirkan pada
tahun 224 H dan wafat pada tahun 310 H. ia ad&alasg ulama yang sulit
dicari bandingannya, banyak meriwayatkan haditas [pengetahuannya
dalam bidang penukilan dan pentarjihan ( penye&kadial mencari yang
lebih kuat) riwayat- riwayat, serta mempunyai peagean yang luas deal
bidang sejarah para tokoh-tokoh dan berita umdateru.

At- Tabari mengarang kitab cukup banyak, antara: |1d3ami' al- Bayan fi
Tafsir Al- Qur'an, Tarikh al- Umam wa al- Muluk wakhbaruhum, Al-
adam al- hamidah wa al- Akhlag an — Nafisah, tagkhRijal, Ikhtilaf al-
Fugaha', Tahzib al- Asar, Kitab al- Basit fi algRj Al- Jami' fi al- Qira'at,
dan kitab At-tabsir fi al- Usul.

IMAM MALIK

Imam Malik adalah Imam yang kedua dari Imam-imanpairserangkai

dalam Islam dari segi umur. Beliau lahir di kotadWeh, suatu daerah di
negeri Hijaz tahun 93 H./ 712 M. dan wafat padaitah79 H./798 M. di

Madinah pada masa pemerintahan Abbasiyyah. Nangkdenya adalah
Abu Abdillah Malik Ibn Anas Ibn Malik lbn abi ‘Amitbn al-Haris.

Imam Malik adalah seorang mujahid dan ahli Ibadabagimana halnya
Imam Abu Hanifah, beliau seorang tokoh terkenahgabalim besar dalam
ilmu hadis. Di antara karya-karyanya adafdfMuwatta’'.

IMAM AL-SYFI'l

Imam al-Syafi'i dilahirkan di Ghazah pada bulang®aiahun 150 H./767 M.
dan Wafat di Mesir pada tahun 204 H./819 M. Namaghkepnya adalah
Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas Ibn Syiafbn 'Ubaid Ibn



VII.

Yazid Ibn Hasyim Ibn Abdul Muttalib Ibn Abd al-Mah#bn Qusyai al-
Quraisyiy. Pada umur 7 tahun beliau sudah hafaDéian.

Imam Syafi'i termasuk Ahlu al-Hadis, beliau mempaingua pandangan
yaitu Qaul Qadimdan Qaul Jadid Qaul Qadim terdapat dalam kitabnya
yang bernamal-Hujjah, sedangkan Qaul Jadid terdapat dalam kitabnya
yang bernamal-Umm Menurut Abu Bakar al-Baihaqy dalam kitabnya
Ahkam al-Qur'an bahwa dalam karya Imam Syafi'i qukanyak, baik
dalam bentuk risalah maupun dalam bentuk kitakQadH Imam Abu hasan
Ibn Muhammad al-Maruzy mengatakan bahwa Imam afiSyaenyusun
113 buah kitab tentang tafsir, figh adab dan lain:|

IMAM AHMAD IBN HAMBAL

Beliau lahir di Bagdad pada tahun 164 H./ 780 Mmiddengkapnya adalah
Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hambal Ibn Asad Ibn Idria ibdullah Ibn
Hasan al-Syaibaniy. Imam Ahmad termasuk Ahlu alislddkan Ahli Figh,
menurut sebagian ulama maka sunah sangat mempbhgdalam
menetapkan hukum.

Di antara karya-karyanya antara lain: KitabMusnat, Tafsir al-Qur'an, an-
nasikh wa al-mansukh, al-Mugaddam wa al-MuakhkharalfQur'an,
Jawabatu alQur'an al-tarikh, Manasiku al-Kabir, Manasiku al-Sagir,
Ta'atu al-Rasul, al-"llah, al-Salah.
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10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimanakah hukum menonton film di TV dan VCD ?
Bagaimana isi tayangan TV, majalah, Koran dan \&&[@ma ini?
Menurut Bapak, Apa yang dimaksud Pornografi danalmgna
batasan-batasannya ?

Media apasaja yang memperluas pornografi?

Bagaimana hukum menonton tayangan Pornografi? Raailmana
alasannya?

Bagaimana pengaruh tayangan pornografi bagi amakaja, orang
dewasa dan masyarakat?

menurut bapak, bagaimana hukumnya menonton FilnmoPbagi
Suami yang mengidap "Voyourisme"(tidak terangsarig hidak
menonton Film Porno karena sudah ketagihan)?

Bagaimana solusi terhadap peredaran tayangan pafndd) bagi
pribadi, masyarakat dan pemerintah?

Apakah undang-undang di Negara kita kita sudahugu&fektif
melarang peredaran dan penggunaan pornografi?

Menurut Bapak, apakan pihak yang berwajib sudalastedalam
memberi hukuman kepada mereka yang terlibat perabuperedaran
dan penggunaan pornografi?

Bagaimanakan agama islam memandang tentang pofifogra
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DAFTAR INTERVIEW DAN STATUS DALAM MASYARAKAT

o _— STATUS DALAM TANDA
MASYARAKAT T.—"u;rl’:iUAN
1. | Drs. KH. Hasan | atif Muhalligh T
2. | Kyai syaiful Azhan Pimpinin Pon. Pes, = m ; _‘
Adawivyal, Muballigh (: ft gl
3. | Drs Makhrus | Dosen. Muballigh, Komisi | A |
Munajat, MHum, Fapwa WL Yogyakanae )@O
4. | Tirs, H. Syaifur Muballigh, Ketwa Ta'mir | - ‘ .
Rochman Masjid al-1khias F?ﬂéf;/
3| KH., Wardnni Pimpinan Pon, Pes Murul ; ,n
Crmmah. Muballigh [ {%
6. | Zahrul Amin Ectua Pemuda T .
I mluhanimadival {?Iﬁf?'
| Magiwaharjo 7
7. | Masruddin -
! Ketua Gerakan Pemude N
Anshor Magwwaharjo i fb;};_h
K. | Famroni Ketua FORLUSTAMA )

{Furuim Komunikasi
Llstadz- ustadzah

Magwaharjo)
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